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ABSTRAK

Nama Penyusun . Frischa Damayanti

Nim : 13.1.01.0214

Judul Skripsi : Penggunaan Metode Talking Stick Dalam Pembelajaran
Pendidikan Agama Islam Pada Kelas Parald di SMP
Negeri 2 Palu

Skripsi ini membahas tentang proses penggunaan metode Talking Stick dalam
pembelgaran pendidikan agama Islam pada kelas paralel di SMP Negeri 2 Pau.
Fokus pembahasan dalam penelitian ini adalah bagaimana proses penggunaan metode
Talking Stick dalam pembelgaran Pendidikan Agama Islam pada kelas parale di
SMP Negeri 2 Palu? Apa kendala dan solusi penggunaan metode Talking Stick dalam
pembelgjaran Pendidikan Agama lslam pada kelas paralel di SMP Negeri 2 Palu?

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dimana dalam teknik
pengumpulan data dilakukan dengan cara observasi, wawancara dan dokumentasi,
analisis data yang dilakukan yaitu dengan cara reduksi data, penygjian data, serta
penarikan kesimpulan.

Hasil pendlitian tersebut menunjukkan bahwa proses penggunaan metode
Talking Stick dalam pembelgjaran Pendidikan Agama Islam pada kelas paralel dapat
berjalan dengan baik, meskipun terdapat kendala-kendala yang dapat menghambat
proses pembelgaran. Di antaranya Jadwal mata pelgjaran pendidikan agama Islam
dimulai pada jam terakhir pembelgaran, kurangnya sarana yang mendukung dalam
proses pembel g aran, waktu yang diberikan kepada peserta didik untuk membaca dan
mempelgjari materi pelajaran hanya dengan 20 menit dan dalam penggunaan metode
Talking Stick membutuhkan waktu yang sangat lama pada saat memainkan tongkat.

Implikasi penelitian ini adalah Pendidik harus mampu lebih baik lagi dalam
penggunaan metode Talking Stick. Agar sesual waktu yang telah ditentukan pada RPP
yang telah dibuat dan agar pembel gjaran berjalan sesuai dengan apa yang diharapkan.
Dalam pembelgaran, peserta didik memerlukan waktu yang banyak agar bisa
mengetahui dan memahami materi pelgaran yang diberikan. Adapun solusi yang
dapat diberikan oleh penulis yakni pada saat pembelgjaran akan berakhir, pendidik
harusnya memberitahukan tentang judul materi yang akan dipelgjari di pertemuan
berikutnya, agar peserta didik ada kesigpan pada saat akan masuk pelgaran yang
akan datang. Agar peserta didik mempunyai waktu yang banyak, bukan hanya 20
menit yang diberikan di kelas.



BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pendidikan adalah suatu rangkaian yang dilakukaara sadar, terencana,
sistematis, berkesinambungan, terpola dan tersirtéthadap anak-anak didik dalam
rangka untuk membentuk peserta didik menjadi sasakusia yang berkualitas
secara pengetahuan dan moral spiritual.

Berbagai upaya telah dilakukan oleh pemerintalukunmencapai tujuan
pendidikan nasional seperti penyempurnaan atauai@rd kurikulum, pengadaan
sarana dan prasarana pendidikan, peningkatan dualbénaga pendidik dan
pembaharuan pendekatan pembelajaran. Namun demmikianevaluasi hasil belajar
peserta didik khususnya dalam mata pelajaran Pi&adidAgama Islam belum
memuaskan atau masih rendabh.

Implementasi Kurikulum 2013 merupakan aktualisasiikulum dalam
pembelajaran dan pembentukan kompetensi serta tkarpkserta didik. Hal ini
menuntut pendidik untuk lebih kreatif dalam penahhmodel pembelajaran yang
akan digunakan. Adapun pemilihan model pembelajatarsebut agar bisa
menciptakan suasana pembelajaran yang aktif dagenangkan.

Pendidik harus dapat mengambil keputusan atas gasdaian yang tepat
ketika peserta didik belum dapat membentuk kompgetedasar, kegiatan

pembelajaran diubah metodenya atau mengulang daderhbelajaran yang telah



lalu. Pendidik harus menguasai prinsip-prinsip pelagaran, pemilihan dan

penggunaan media pembelajaran, pemilihan dan paaggumetode pembelajaran,
keterampilan menilai hasil belajar peserta didiégtas memilih dan menggunakan
strategi atau pendekatan pembelajaran. Kompetensp&tensi tersebut merupakan
bagian integral bagi seorang pendidik sebagai tepagfessional, yang hanya dapat
dikuasai dengan baik melalui pengalaman praktilgyatensif.

Di era kurikulum yang senantiasa mengalami peraibahi, para pendidik
dituntut agar lebih kreatif dalam memilih model fEr@jaran yang sesuai dengan
kemampuan dan kebutuhan peserta didik sehingga degreciptakan suasana yang
menunjang tercapainya tujuan pembelajaran. Penguakan keterampilan pendidik
dalam penguasaan materi pembelajaran tidak meng@dinan untuk mampu
meningkatkan hasil belajar peserta didik secarangiht Secara umum ada beberapa
variabel yang baik dari segi teknis maupun non itekang berpengaruh dalam
keberhasilan proses pembelajaran. Beberapa vatesebut antara lain kemampuan
pendidik menutup pembelajaran serta faktor pengniginnya’

Undang-undang No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem idikad Nasional
(SISDIKNAS) dalam pasal 3 Undang-undang ini dijeiasbahwa:

Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemammplan membentuk

perbedaan bangsa yang bermartabat dalam rangkaerdaskan kehidupan

bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi tpeskdik agar menjadi
manusia yang berimandan bertakwah kepada tuhan Mag Esa, berakhlak

! Made WenaStrategi Pembelajaran Inovatif Kontemporédakarta: Bumi Aksara, 2009),
17.



mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri dagnjadi warga Negara yang
demokrasi serta bertanggung jawab.

Seiring dengan tangung jawab profesional pengajalam proses
pembelajaran, maka dalam melaksanakan kegiatan gb@enian, setiap pendidik
dituntut untuk selalu menyiapkan yang segala sasyahg berhubungan dengan
program pembelajaran yang akan berlangsung yakmodeepembelajaran yang
sesuai dengan keadaan dan karakteristik peserta digar kegiatan pembelajaran
dapat berjalan secara efektif dan efisien, yaituatu akhir yang dikuasai oleh semua
peserta didik.

Metode dalam pembelajaran sangat diperlukan seoparglidik dalam
meningkatkan prestasi hasil belajar dan kualitdandgroses pembelajaran. Seorang
pendidik harus bisa menggunakan berbagai macamdmegbiembelajaran sesuai
dengan materi yang akan disampaikan. Tidak semuadeepembelajaran bisa
digunakan untuk menyampaikan materi meskipun maedebut bagus atau bahkan
mudah dilaksanakan. Hal tersebut dimaksudkan agseta didik tidak cepat bosan
terhadap materi yang disampaikan oleh pendidik.udallan metode pembelajaran
dalam pendidikan agama Islam merupakan komponeg gangat penting. Oleh
karena itu pendidik harus terampil dalam memilihn denenerapkan metode
pembelajaran yang tepat.

Metode pembelajaran adalah suatu cara atau upaya dgidakukan oleh

seorang pendidik agar proses pembelajaran berj@esuai dengan tujuan

“Undang-Undang No. 20 tahun 200@ntang Sistem Pendidikan Nasiordp. Il pasal 3.



pembelajaran. Metode juga merupakan salah satyamgl mampu membangkitkan
minat dan motivasi belajar peserta didik. Untuk #eorang pendidik harus
memperhatikan metode yang akan digunakan dalamegprpembelajaran agar
pembelajaran berhasil dan sesuai dengan harapatugam dari pembelajaran itu
sendiri.

Penggunaan metode dalam proses pembelajaran ssh&jasatu penunjang
tercapainya tujuan dari pembelajaran selain sadama prasarana. Metode dalam
proses pembelajaran pendidikan agama Islam memdgaggi dan peranan yang
sangat penting, diantaranya:

1. Metode Dberfungsi sebagai alat motivasi ekstrinsilalaoh proses
pembelajaran.

2. Metode sebagai strategi pembelajaran.

3. Metode sebagai alat mencapai tujuan pembelajaran

Dengan demikian, metode pembelajaran bertujuan kumhengarahkan
proses penyampaian materi pembelajaran agar bigdapesecara efektif dan efisien
dalam mencapai tujuan pembelajaran.

Seorang pendidik dituntut untuk senantiasa mendgumaerbagai metode
pembelajaran. Hal tersebut dimaksudkan agar pesbdi& tidak cepat bosan
terhadap materi yang disampaikan oleh pendidilkasaempu membangkitkan minat
belajar peserta didik.

Banyak upaya yang dilakukan oleh seorang guru untakingkatkan hasil

belajar peserta didik dalam pembelajaran Pendidigama Islam di SMP Negeri 2



Palu, salah satunya dengan menggunakan metode lpgamdne yang sesuai dengan
materi yang diajarakan, situasi dan karakteristésgota didik. Hal ini harus
diperhatikan oleh seorang pendidik agar proses pkjalban dapat berjalan dengan
lancar dan tidak membosankan sehingga tujuan pi&adidkan tercapai seperti yang
diharapkan.
Terdapat beberapa hal yang harus dipertimbangkarmarsg pendidik dalam
menggunakan suatu metode pembelajaran, yaitu:
1. Tujuan pembelajaran
2. Keadaan peserta didik
3. Situasi dan kondisi ruang kelas
4. Fasilitas yang tersedia
5. Waktu yang tersedia
6. Kelebihan dan kelemahan dari metode yang akan digum
Berdasarkan hasil observasi yang diperoleh pedul&VP Negeri 2 Palu
bahwa pendidik pada mata pelajaran PAlI menggunakatode yang bervariasi
dalam proses pembelajaran. Salah satu metode ymumatan adalah metode
Talking Stick Selain itu, penulis juga memperoleh hasil obsg#ryang menunjukkan
bahwa setiap pembelajaran PAI dilakukan penggabunigei dua kelas dan jika
diakumulasikan jumlah peserta didik yang terdapakedas paralel tersebut bisa

mencapai kurang lebih 50 peserta didik.



Berdasarkan uraian di atas, maka penulis tertamkuku mengadakan
penelitian tentang Penggunaan Metode Talking Stick Dalam Pembelajaran
Pendidikan Agama Islam Pada Kelas Paralel di SMigeMie2 Palu”

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakaaka penulis
merumuskan bererapa masalah dalam penelitian taiaakain:
1. Bagaimana proses penggunaan metddéing Stickdalam pembelajaran

Pendidikan Agama Islam pada kelas paralel di SM§eN& Palu?

2. Apa kendala dan solusi penggunaan meflking Stickdalam pembelajaran

Pendidikan Agama Islam pada kelas paralel di SM§eN& Palu?

C. Tujuan dan Kegunaan Pendlitian
Pada prinsipnya setiap penelitian mempunyai tujwlEm kegunaan
penelitian. Sesuai dengan rumusan masalah di ataka tujuan dan kegunaan
penelitian yang ingin dicapai adalah sebagai beriku
1. Tujuan penelitian
a. Untuk mengetahui proses penggunaan Metobaking Stick dalam

pembelajaran Pendidikan Agama Islam pada keladepataSMP Negeri 2

Palu.

b. Untuk mengetahui kendala dan solusi proses pengguiMetodeTalking

Stickdalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam padses kedralel di SMP

Negeri 2 Palu.

2. Untuk mengetahui Kegunaan penelitian



a. Untuk menambah wawasan dan pengetahuan penulianterenerapan
metodeTalking Stickdi SMP Negeri 2 Palu.

b. Penelitian ini dapat dijadikan sebagai salah satana penulis dalam
mempraktekkan ilmu-ilmu pengetahuan (teori) yarlghtgoenulis dapatkan
selama di Institut tempat penulis belajar.

c. Penelitian ini dapat dijadikan rujukan oleh penklidialam menerapkan
metodeTalking Stickpada proses pembelajaran.

d. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kongilhagi perkembangan
ilmu pengetahuan baik secara teori maupun secailgiprdan dapat pula
dijadikan sebagai salah satu bahan referensi dmkaru bagi penelitian-
penelitian selanjutnya.

D. Penegasan Istilah

Untuk lebih memudahkan pemahaman dan menghindianya salah
penafsiran terhadap permasalahan yang terdapan datiul skripsi yakni: Proses
penggunaan MetodBalking Stickdalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam pada
kelas paralel di SMP Negeri 2 Palu. Oleh karenagpénulis memberikan penegasan
dari beberapa istilah yang berkaitan dengan vdrigdneg ada dalam judul skripsi.
Adapun beberapa istilah yang dimaksud adalah sebaghut:

1. Penggunaan Metodealking Stick
Secara etimologi Metode berasal dari bahasa latetd” yang berarti

melalui dan“hodos” yang berartjalan atauke. Dalam bahasa arab metode disebut



“tarigah” artinyajalan, cara, systenatauketertiban dalam mengerjakan sesuatu.
Sedangkan menurut istilah ialah suatu sistem as@a gang mengatur suatu cita-
cita>

Sedangkan secara terminology, para ahli mendidamssebagai berikut:
Hasan Langgulung, mendefiniskan bahwa metode adala@hatau jalan yang harus
dilalui untuk mencapai tujuan pendidikan, Abd. AdlRnan Ghunaimah,
mendefinisikan bahwa metode adalah cara-cara yealdip dalam mencapai tujuan
pengajaran, Ahmad Tafsir, mendefinisikan bahwa detoengajar adalah cara yang
penting tepat dan cepat dalam mengajarkan matppeia

Pengertian metodealking Stickmenurut Widodo yaitu:

Talking Stick adalah suatu model pembelajaran yang menggunaglanals
tongkat sebagai alat penunjuk giliran. Siswa yamgaapat tongkat akan diberi
pertanyaan dan harus menjawabnya. Kemudian sestatetetongkat tersebut
berpindah ke tangan siswa lainnya secara bergili@mikian seterusnya
sampai seluruh siswa mendapat tongkat dan pertafyaa

2. Pendidikan Agama Islam
Pendidikan Agama Islam adalah usaha sadar untukiapkan peserta didik
dalam meyakini, memahami, menghayati dan mengamadfaran-ajaran agama

Islam melalui bimbingan, pengarahan atau latihamgde memperhatikan tuntunan

% Nur Unbiyati,llmu Pendidikan IslaniBandung: CV Pustaka Setia, 1998), 123.

4 M Basyiruddin Usmarlyletodologi Pembelajaran Agama Islg@l Ma’arif: Jurnal Metode
Pembelajaran Bahasa Arab, 2002), 15

> Faigah RajapatniPenerapan Metode Talking Stick Dalam Pembelajarajardh (SBM).
https://[summerinjember.wordpress.com/2014/12/1 $ran-metode-talking-stick-
dalampembelajaran-sejarah-shiidkses padal3 November 2017.




untuk menghargai agama lain dalam hubungan antaat umeragama dalam
masyarakat untuk mewujudkan kesatuan nasfonal.

Menurut Zakiyah Darajat yang dikutip oleh Abdul jMadalam bukunya
menjelaskan bahwa Pendidikan Agama Islam (PAI) addaduatu usaha untuk
membina dan mengasuh peserta didik agar senawlzgsda memahami kandungan
ajaran agama Islam secara menyeluruh serta meajadskam sebagai pandangan
hidup”

3. Kelas paralel

Kelas dalam arti luas adalah suatu masyarakat keniy merupakan bagian
dari masyarakat sekolah yang sebagai kesatuanadisigmenjadi unit kerja secara
dinamis menyelenggarakan kegiatan-kegiatan penabataj yang kreatif untuk
mencapai suatu tujuan. Bagi pendidik maupun pegsdidik ruang kelas adalah
tempat mereka bekerja. Sehingga ruang kelas yamglaa menarik dapat memberi
dampak yang positif bagi pendidik dan peserta didikg sedang bekerja. Ruang
kelas yang bersih, nyaman, rapi, dan menarik, rdenjampat kerja yang
menyenangkan, sehingga mampu memaksimalkan prodagtkerja.

Kondisi fisik kelas yang baik harus memenuhi kigesebagai berikut:

®Akmal Hawi, Kompetensi Guru Pendidikan Agama Isld@et. |; Jakarta: Rajawali Pers,
2013). 19.

"Abdul Majid, Belajar dan Pembelajaran Pendidikan Agama IslgBandung: Remaja
Rosdakarya, 2014), 12.
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1. Pencahayaan: kelas harus memiliki atau memperolgfupc cahaya yang
menerangi.

2. Ventilasi: sirkulasi udara dari dalam dan luar lsacukup

3. Kenyamanan: kelas itu harus rapi, bersih, sehattidak lembab

4. Letak duduk yang diatur sedemikian rupa sehinggajadéan siswa leluasa dan
dapat berinteraksi dengan temannya dalam aktilatdajar. Misalnya dengan
format huruf “U”, meja konferensi, lingkaran, dsb.

5. Penempatan siswa: seperti siswa yang pandai defagarkurang panddi.

Paralel atau gabungan berasal dari kata dasaurigibGabungan adalah
sebuathomonimkarena arti-artinya memiliki ejaan dan pelafalangy sama tetapi
maknanya berbeda. Gabungan memiliki arti dalam skeleninaatau kata benda
sehingga gabungan dapat menyatakan nama dari segetempat, atau semua benda
dan segala yang dibendakan.

Berdasarkan pengertian di atas maka dapat diskapubahwa kelas
paralel adalah pengggabungan dari dua kelas ataibh Eehingga membentuk

masyarakat kecil untuk mengikuti proses pembelajara

8 Nurja Nahza. Pengertian Kelas. http://nurjanahza.blogspot.com/2011/12/pengertian-

kelas.html.Diakses pada 03 Agustus 2018

9 Staff. Arti Kata Gabungan Makna Pengertian dan Definisi daabungan.
https://www.apaarti.com/gabungan.htiliakses pada 03 Agustus 2018
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E. Garis-garisBesar Isi

Skripsi ini terbagi atas lima bab yang menjadi dasagi penulis dalam
membahas tentang “proses penggunaan meladleng Stickdalam pembelajaran
Pendidikan Agama Islam pada kelas paralel di SM§eN& Palu yaitu:

Bab | membahas tentang latar belakang, rumusan lahastujuan dan
kegunaan penelitian, penegasan istilah dan garisdgesar isi.

Bab Il membahas tentang kajian pustaka diantaramg@de pembelajaran
Talking Stickdan pembelajaran pendidikan agama Islam.

Bab Il membahas tentang metode penelitian yangndigan dalam penelitian
diantaranya jenis penelitian, lokasi penelitianhddiran peneliti, data dan sumber
data, teknik pengumpulan data, teknis analisis, datéa pengecekan keabsahan data.

Bab IV membahas tentang pengertian metode pemtseiajgpenerapan
metodeTalking Stickpembelajaran pendidikan agama Islam.

Bab V membahas tentang kesimpulan dan implikasindgdenelitian.



BAB 11

KAJIAN PUSTAKA

A. Metode Pembelajaran Talking Stick

Istilah metode memang sering dipakai dalam dunmu ilpengetahuan,
termasuk dalam ruang lingkup pendidikan karena deetgendiri mempunyai
penanan dan nilai yang sangat penting bagi kehi&halsnu tertentu.

Secara etimologi Metode berasal dari bahasa latetd” yang berarti
melalui dan“hodos” yang berartjalan atauke. Dalam bahasa arab metode disebut
“tarigah” artinyajalan, cara, systenatauketertiban dalam mengerjakan sesuatu.
Sedangkan menurut istilah ialah suatu sistem as@a gang mengatur suatu cita-
cita! Sedangkan secara terminology, para ahli mendidmsebagai berikut:

Hasan Langgulung, mendefiniskan bahwa metode adal@hatau jalan yang
harus dilalui untuk mencapai tujuan pendidikan, ABd-Rahman Ghunaimah,
mendefinisikan bahwa metode adalah cara-cara yealdip dalam mencapai tujuan
pengajaran, Ahmad Tafsir, mendefinisikan bahwa detoengajar adalah cara yang

penting tepat dan cepat dalam mengajarkan matapeia

Pengertian metode di atas memberikan pengertianvébahetode sangat
penting digunakan dalam proses pembelajaran untescapai tujuan pendidikan

yang diharapkan.

! Nur Unbiyati,limu Pendidikan IslanBandung: CV Pustaka Setia, 1998), 123.

2 M Basyiruddin Usmaniyletodologi Pembelajaran Agama Islgil Ma’arif: Jurnal Metode
Pembelajaran Bahasa Arab, 2002), 15

12
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Menurut Effendi mengenai metode pembelajaran nadap rencana
menyeluruh penyajian bahasa secara sistemstis daekdm pendekatan yang
ditentukan. Metode dianggap sebagai seni dalamraresiér ilmu pengetahuan atau
materi pelajaran kepada peserta didik dan diantgap signifikan dari aspek materi
sendiri. Sehingga bisa dikatakan bahwa metode mgsfusebagai suatu jalan yang
dilalui untuk mencapai suatu tujuan pembelajararmgyetektif. Jika demikian halnya,
maka metode itu harus ada pada setiap proses pmgarbel yang dilakukan oleh
seorang pendidik atau tenaga pengajar.

Berdasarkan pendapat di atas, dapat dikatakan ebah@tode mempunyai
peranan penting dalam tercapainya suatu pembealaj@beh karena itu, metode
harus ada pada setiap proses pembelajaran yanmg&irsebagai jalan yang dilalui
untuk mencapai tujuan pembelajaran.

Keunggulan suatu metode dalam pembelajaran dipgémgaleh banyak
faktor. Menurut Usman bahwa setidaknya ada limatofakyang harus
dipertimbangkan sebelum seorang pendidik menetagkatu metode yang akan

digunakan dalam proses pembelajaran:

1. Tujuan.
Setiap topik pembahasan memiliki tujuan secara dan spesifik sehingga dapat
dipilih metode yang tepat, yang sesuai dengan pkasam sehingga tujuan

pembelajaran dapat tercapai dengan baik.

¥ Ahmad Fuad Effendlyletodologi Pengajaran Bahasa Aréldlalang: Misykat, 2004), 6.
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2. Karakteristik peserta didik
Adanya karakteristik peserta didik baik sosial, étdasan, watak dan lainnya
harus menjadi pertimbangan tenaga pendidik dalamilhemetode yang terbaik
digunakan.
3. Situasi dan kondisi
Tingkat lembaga pendidikan, geografis dan sosiakaitjuga harus menjadi
pertimbangan seorang tenaga pendidik dalam meratapietode yang akan
digunakannya.
4. Perbedaan pribadi dan kemampuan pendidik.
Seorang tenaga pendidik yang telah terlatih bidssartai dengan gaya, mimik,
gerak, irama dan tekanan suara kan lebih berhi&sil menggunakan metode
ceramah dibanding tenaga pendidik yang kurang maeggukemampuan
tersebut.
5. Sarana dan prasarana
Ketersediaan sarana dan prasarana yang berbedaa asdtu lembaga
pendidikan dengan lainnya, harus menjadi pertimbangeorang tenaga pendidik
dalam memilih metode yang akan digunakarthya.
Berdasarkan beberapa definisi dan pendeskripgiatartg metode di atas,
dapat disimpulkan bahwa metode pembelajaran adaplrangkat cara, jalan, dan

teknik yang digunakan oleh pendidik dalam prosesljajaran agar peserta didik

# M. Basyiruddin Usmariletodologi,32.
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dapat mencapai tujuan pembelajaran atau menguasapedtensi tertentu yang
dirumuskan dalam silabi mata pelajaran.
Pengertian metodealking Stickmenurut Widodo yaitu:

Talking Stick adalah suatu model pembelajaran yang menggunagianals
tongkat sebagai alat penunjuk giliran. Siswa yamgaapat tongkat akan diberi
pertanyaan dan harus menjawabnya. Kemudian sestatetetongkat tersebut
berpindah ke tangan siswa lainnya secara bergili@mikian seterusnya
sampai seluruh siswa mendapat tongkat dan pertafyaa

Adapun langkah-langkah dalam penerapan mefbal&ing Stick menurut

Miftahul Huda adalah sebagai berikut:

1. Pembentukan kelompok. Pendidik membagi kelas meRgldmpok-kelompok
dengan anggota enam peserta didik yang heteroggamiiok dibentuk dengan
mempertimbangkan keakraban, kecerdasan, persahabatau minat yang
berbeda.

2. Penyiapan tongkat. Pendidik menyiapkan sebuah &inggng panjangnya + 20
cm.

3. Penyampaian materi. Pendidik menyampaikan maté&olpgang akan dipelajari,
kemudian memberikan kesempatan para kelompok umhémbaca dan
mempelajari materi. Setelah peserta didik selesambaca materi, pendidik

mempersilahkan peserta didik untuk menutup isi daca

> Faigah RajapatniPenerapan Metode Talking Stick Dalam Pembelajarajargh (SBM).
https://summerinjember.wordpress.com/2014/12/1 $myan-metode-talking-stick-
dalampembelajaran-sejarah-shiidkses padal3 November 2017.
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4. Pemberian tongkat. Pendidik mengambil tongkat damberikannya kepada
salah satu peserta didik. Pemberian tongkat dil@kutengan cara bernyanyi.
Seluruh peserta didik menyanyikan lagu “sepohonukaambil tongkat terus
bergulir dari satu peserta didik ke peserta didétikutnya sampai pendidik
mengatakan “stop”.

5. Menjawab pertanyaan. Pendidik memberi pertanyaan mserta didik yang
memegang tongkat tersebut harus menjawabnya. Damggterusnya sampai
sebagian besar peserta didik mendapat bagian omnfawab setiap pertanyaan
dari pendidik.

6. Pendidik memberi kesimpulan.

7. Pendidik melakukan evaluasi atau penilaian.

8. Pendidik menutup pembelajaran.

Adapun kelebihan dan kekurangan metodking Stick adalah sebagai
berikut:

a. Kelebihan
1. Peserta didik langsung terlibat dalam kegiatan dapdran

2. Terdapat interaksi antara pendidik dan pesert& didi

® Arifah. “Penerapan Pembelajaran Kooperatif Tipe TalkinglStintuk Meningkatkan Hasil
Belajar Al-Qur‘an Hadits Siswa Kelas V MI Miftahul Astar Bedug HNigavih Kediri.
http://repo.iaintulungagung.ac.id/1667/1/PENERAPAMIBEMBELAJARAN%20KOOPERATIF%
20TIPE%20TALKING%20STICK%20UNTUK%20MENINGKATKAN%20MSIL%20BELAJARY
20ALQUR'AN%20HADITS%20SISWA%20KELAS%20V%20MI%20MIFAHUL%20ASTAR%20
BEDUGNGADILUWIH%20KEDIRI.pdfdiakses pada 13 November 2017.
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3. Peserta didik menjadi lebih mandiri
4. Kegiatan pembelajaran menjadi lebih menyenangkan
b. Kekurangan
1. materi yang diserap peserta didik agak kurang
2. peserta didik yang pandai lebih mudah menerima nmatedangkan yang
kurang pandai kesulitan menerima materi
3. pendidik kesulitan melakukan pengawasan
4. ketenangan kelas kurang terjaga.

Berdasarkan penjalasan di atas, dapat dikatakanabatetodeTalking Stick
adalah sebuah metode yang dilakukan dengan bamtugkat sebagai penunjuk
giliran terhadap peserta didik. Metodalking Stickjuga tidak terleas dari faktor
pendukung dan penghambat dalam penggunaannya.

B. Pembelajaran Pendidikan Agama lslam
1. Pengertian Pembelajaran Pendidikan Agama lslam

Pembelajaran berasal dari kata belajar yang artiiadivitas perubahan
tingkah laku”’ Perubahan tingkah laku ternyata mempunyai artgysangat luas,
yaitu perubahan tingkah laku dari tidak tahu menjaldu atau berpengetahuan dan
dari yang tidak mengerti. Pembelajaran bisa jugkatdkan sebagai proses

penyerapan ilmu pengetahuan tentang agama Islamtratasfer ilmu pengetahuan

'Zuber UsmanBahasa persatualakarta: Gunung Agung, 1970), 41.



18

yang mencakup tentang penanaman nilai-nilai Agasteml dari seorang pendidik
atau lebih kepada peserta didik.

Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Direktoradrde Pendidikan
Dasar dan Menengah, bagian peningkatan wawasanndiejan guru Agama
mendefinisikan Pendidikan Agama Islam sebagai berik

Pendidikan Agama Islam adalah usaha sadar untukyiapian peserta didik
untuk meyakini, memahami,menghayati, dan latihalukumewujudkan pribadi

muslim yang beriman, bertakwa kepada Allah Swt, barakhlak mulia dalam

kehidupan pribadi, bermasyarakat berbangsa daredpara, serta bekal untuk
melajutkan pendidikan yang tingi.

Menurut Zakiyah Dradjat “Pendidikan Agama Islam laausaha berupa
bimbingan dan asuhan terhadap peserta didik agdak keetelah selesai
pendidikannya dapat memahami dan mengamalkan ajAgama Islam serta
menjadikannya sebagai pandangan hidup”.

Definisi di atas, dapat disimpulkan bahwa PendulikAgama Islam
merupakan usaha sadar yang dilakukan oleh orang asgew dalam
mentransformasikan nilai ajaran Islam yang bersundaei Al-Quran dan Hadis
secara sistematis dan terencana melalui prosesdgeard dengan tujuan membentuk
pribadi muslim yang beriman, bertakwa, dan berdkimailia yang teraplikasikan

dalam konteks pribadi, masyarakat, dan bernegara.

8saefudin MashuriProblematika Pendidikan Agama Islam di Indonesitéadle Pendidikan

Agama Islam di sekolah Umufdakarta-Bandung: Pustaka Ceria, 2010), 86.

® Zakiyah Dradjat,Ilmu Pendidikan Islam(Jakarta: Bumi Aksara, 1992), 86.
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2. Tujuan Pembelajaran Pendidikan Agamalslam

Pendidikan agama secara umum adalah upaya untujadilem manusia
mampu untuk mewujudkan tujuan penciptaannya. Mandsiiptakan agar mereka
mengetahui hakikat Tuhannya, mengesahkan, memuaribkalah kepada Tuhannya,
dan mau menghambakan diri dengan menjalankan sefpgtintah dan menjauhi
semua larangannya.

Dalam pendidikan agama Islam misalnya, dijelaskahwia tujuan mata
pelajaran pendidikan agama ini adalah agar pesitik memahami, menghayati
meyakini dan mengamalkan ajaran Islam sehingga adempanusia Muslim yang
beriman, bertakwa kepada Allah swt, dan berakhlakam

Tujuan pendidikan agama Islam merupakan bagianingekiarena sebagai
arah yang akan dicapai dari pelaksanaan pendiddesara devinitive tujuan
pendidikan agama Islam. Tujuan pendidikan agamamishdalah terbentuknya
pribadi muslim yang sejati, beriman teguh, berashaleh, dan berahlak mulia, serta
mampu mempersiapkan diri dalam kehidupan dunia oraaghirat.

Tujuan Pembelajaran Pendidikan Agama Ishaenurut Muhaimin, yaitu:

Pendidikan agama Islam bertujuan untuk meningkakkeamanan, pemahaman,
penghayatan dan pengamalan peserta didik tentaaghaadslam, sehingga
menjadi manusia muslim ang beriman dan bertaqwadeellah Swt. Serta
berakhlak mulia dalam kehidupan pribadi, bermadgraberbangsa dan
bernegard®

9 Muhaimin, Paradigma Pendidikan Islam Upaya Mengefektifkandfdikan Agama Islam
di Sekolah(Cet Ill; Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2004), 78.
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Dapat disimpulkan bahwa tujuan pembelajaran pékaid agama Islam
adalah untuk meningkatkan keimanan dan pemahansertaalidik tentang ajaran
agama Islam, sehingga menjadi manusia yangberisuabertaqwa kepada Allah swt

dan berkepribadian serta berakhlak sesuai nilai-ajaran Islam.

3. Ruang Lingkup Materi Pembelajaran Pendidikan Agama Islam

Ruang lingkup Pendidikan Agama Islam meliputi kasem, keselarasan, dan
keseimbangan antara hubungan manusia dengan AWéR, $ubungan manusia
dengan sesama manusia, dan ketiga hubungan malangan dirinya sendiri, serta
hubungan manusia dengan makhluk lain dan lingkumggn

Ruang lingkup Pendidikan Agama Islam juga identdnghn aspek-aspek
Pengajaran Agama Islam karena materi yang terkandlidalamnya merupakan
perpaduan yang saling melengkapi satu dengan wamuyh.

Apabila dilihat dari segi pembahasannya maka ruiamgkup Pendidikan
Agama Islam yang umum dilaksanakan di sekolah hdala
a. Pengajaran keimanan

Pengajaran keimanan berarti proses pembelajartanteaspek kepercayaan,
dalam hal ini tentunya kepercayaan menurut ajaséaml, inti dari pengajaran ini
adalah tentang rukun Islam.
b. Pengajaran akhlak

Pengajaran akhlak adalah bentuk pengajaran yanggaren pada

pembentukan jiwa, cara bersikap individu pada kgbathinya, pengajaran ini berarti
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proses belajar mengajar dalam mencapai tujuan aupagyg diajarkan berakhlak
baik.
c. Pengajaran ibadah

Pengajaran ibadah adalah pengajaran tentang degatlak ibadah dan tata
cara pelaksanaannya, tujuan dari pengajaran im sigwa mampu melaksanakan
ibadah dengan baik dan benar. Mengerti segala bdmrdah dan memahami arti dan
tujuan pelaksanaan ibadah.
d. Pengajaran figih

Pengajaran figih adalah pengajaran yang isinya arapgikan materi tentang
segala bentuk-bentuk hukum Islam yang bersumbea pdeQuran, sunnah, dan
dalil-dalil syar'i yang lain. Tujuan pengajaran adalah agar siswa mengetahui dan
mengerti tentang hukum-hukum Islam dan melaksamgikandalam kehidupan
sehari-hari.
e. Pengajaran Al-Quran

Pengajaran Al-Quran adalah pengajaran yang berntupgar siswa dapat

membaca Al-Quran dan mengerti arti kandungan yartppat di setiap ayat-ayat Al-
Quran. Akan tetapi dalam prakteknya hanya ayat-ss¢ntu yang di masukkan
dalam materi Pendidikan Agama Islam yang disesnaildengan tingkat

pendidikannya.
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f. Pengajaran sejarah Islam
Tujuan pengajaran dari sejarah Islam ini adalalm sigava dapat mengetahui
tentang pertumbuhan dan perkembangan agama Islenavdalinya sampai zaman
sekarang sehingga siswa dapat mengenal dan meragataa Islam.
4. Faktor-Faktor Keberhasilan Proses Pembelajaran PAI
Bila dilihat dari datangnya faktor-faktor kebehasipembelajaran, maka akan
di dapatkan dua faktor yaitu faktor intern (fakyang datang dari peserta didik) dan
faktor ekstern (faktor yang datang dari luar deserta didik). Untuk lebih jelasnya
bisa di lihat pada penjelasan berikut:
a. Faktor Intern
1. Sikap Terhadap Belajar
Sikap ini merupakan kemampuan memberikan penilgiaiang sesuatu, yang
membawa diri sesuai dengan penilaian. Adanya panileentang adanya sesuatu,
mengakibatkan terjadinya sikap menerima, menolak,mdengabaikan.
2. Motivasi Belajar
Motivasi belajar merupakan kekuatan mental yang dosong terjadinya
proses belajar. Motivasi belajar pada diri pesatidik dapat menjadi lemah.
Lemahnya motivasi belajar bagi peserta didik meingdkan lemahnya kegiatan

belajar mengajar dan mutu belajar akan menjadiatend
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3. Konsentrasi Belajar

Konsentrasi belajar merupakan kemampuan memusgbkahatian pada
pelajaran. Pemusatan perhatian tersebut tertuja jgatdahan belajar maupun proses
memperolehnya.

4. Mengolah Bahan Belajar

Mengolah bahan belajar merupakan kemampuan pesBdik untuk
menerima isi dan cara memperoleh ajaran sehingggadiebermakna bagi peserta
didik.

5. Menyimpan Perolehan Hasil Belajar

Menyimpan perolehan hasil belajar merupakan kemampuenyimpan isi
pesan dan cara perolehan pesan. Kemampuan menyierpahut dapat berlangsung
dalam waktu pendek dan waktu yang lama. Kemampuamyimpan pesan yang
pendek berarti hasil belajar cepat di lupakan. Kepuan menyimpan pesan yang
lama berarti hasil belajar tetap di miliki siswandamlak mudah untuk di lupakan.

6. Menggalih Hasil Belajar yang Tersimpan

Menggalih hasil pembelajaran yang tersimpan mempakproses
mengaktifkan pesan yang telah di terima. Dalampleabn baru maka peserta didik
akan memperkuat pesan dengan cara mempelajari kératdu mengaitkan dengan
bahan lama. Dalam hal pesan lama maka peserta yhtig akan memanggil dan
mmembangkitkan pesan dan pengalaman lama untuk emelap hasil belajar.

7. Kemampuan Berprestasi
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Kemampuan berprestasi merupakan suau puncak poetgar. Pada tahap
ini peserta didik membuktikan keberhasilan belajeserta didik menunjukan bahwa
ia telah mampu memecahkan tugas-tugas belajarma¢atransfer hasil belajar dari
pengalaman sehari-hari di sekolah diketahui baldeasgbagian peserta didik tidak
mampu berprestasi dengan baik.

8. Rasa Percaya Diri

Rasa percaya diri timbul dari keinginanan mewujudkiiri bertindak dan
mendapatkan keberhasilan. Dari segi perkembangaa, percaya diri dapat timbul
berkat adanya pengakuan dari lingkungan. Dalamepraelajar diketahui bahwa
prestasi merupakan tahap pembuktian yang diakhi péndidik dan peserta didik.
Semakin sering berhasil menyelesaikan tugas, makalsn memperoleh pengakuan
umum, dan mempunyai rasa percaya diri yang senkaiat

9. Kebiasaan Belajar

Dalam kegiatan sehari-hari ditemukan adanya kebmabalajar yang kurang
baik. Kebiasaan tersebut antara lain belajar akbémester, belajar tidak teratur,
menyia-nyiakan kesempatan belajar, bersekolahahanyuk bergensi, bergaya minta
belah kasihan tanpa belajar. Dari hal-hal yang nngpgng dalam proses belajar
yang lainnya.

10. Cita-cita peserta didik

Dalam rangka tugas perkembangan, pada umumnya seték memiliki cita-
cita dalam hidup. Cita-cita merupakan motivasiimstik bagi setiap peserta didik.

Tetapi ada kalanya gambaran yang jelas tentandp tigkadan bagi peserta didik yang
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belum ada. Cita-cita sebagai motivasi intrinstiklypelidikan dari pendidik untuk
peserta didik. Didikan bagi peserta didik mulaii dakolah dasar.
b. Faktor Ekstern

1. Pendidik Sebagai Pembina peserta didik Belajar

Pendidik adalah pengajar yang mendidik. la hanglaktihanya mengajar
bidang studi dengan keahlianya, tetapi juga memjaddidik generasi mudah bangsa.
Sebagai pendidik, ia memusatkan perhatian padaibeeian peserta didik,
khususnya berkenaan dengan kebangkitan belajariggitan belajar merupakan
wujud emansipasi diri peserta didik. Sebagai pekdydng mengajar ia bertugas
mengelolah kegiatan belajar peserta didik di sékola

2. Sarana Dan Prasarana Pembelajaran

Sarana pembelajaran meliputi buku pembelajarany thécaan, alat, dan
fasilitas laboraturium sekolah, dan berbagai medimbelajaran yang lain. Prasarana
pembeajaran meliputi gedung sekolah, ruang beldggmangan olahraga, ruang
ibadah, ruang kesenian, dan peralatan olahragagkepnya sarana prasarana
pembelajaran menjadikan kondisi pembelajaran yailg b

3. Kebijakan Penilaian

Proses belajar sampai pada puncaknya pada hasijabgleserta didik.
Sebagai suatu hasil maka dengan unjuk kerja tet,spimses belajar berhenti untuk
sementara dan terjadilah penilaian. Penilaian ydimgaksud adalah penentuan
sampai sesuatu dipandang berharga, bermutu, darb@rgilai. Dalam penilaian hasil

belajar, maka penentu keberhasialn belajar tersstalah pendidik. Pendidik adalah
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pemegang kunci pembelajaran. Pendidik menyusun irdeggembelajaran,
melaksanakan pembelajaran dan menilai hasil belajar

4. Lingkungan Sosial di Sekolah

Peserta didik disekolah membentuk suatu lingkunmggaulan, yang disebut
lingkungan sosial. Dalam lingkungan sosial peséidik tersebut ditemukan adanya
kedudukan dan peranan tertentu, sebagai ilustrasiasg peserta didik dapat
menjabat sebagai pengurus kelas, ketua kelas, elzagainya. Tiap peserta didik
berada dalam lingkungan sosial peserta didik disdkda memiliki kedudukan dan
peranan yang diakui sesama. Jika seorang peselitadiierima, maka ia dengan
mudah menyesuaikan diri dan segera dapat belahali8nya, jika ia bertolak maka
ia akan merasa tertekan

5. Kurikulum Sekolah

Pembelajaran di sekolah mendasarkan diri pada swakulum. Kurikulum
yang diberlakukan sekolah adalah kurikulum nasiongng disahkan oleh
pemerintah, atau suatu kurikulum yang disahkan clesitu yayasan pendidikan.
Kurikulum tersebut berisis tujuan pendidikan, isendidikan, kegiatan belajar
mengajar, dan evaluasi. Berdasarkan kurikulum betsgendidik menyusun desain
intruksional untuk membelajarkan peserta didik. Htal berarti bahwa program

pembelajaran di sekolah sesuai dengan sistem plkalidasional.
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METODE PENELITIAN

A. JenisPendlitian

Adapun metode yang digunakan dalam penulisan sknpsdalah metode
penelitian deskriptif kualitatif. Metode yang dimaksud adalah penelitian yang
mengandalkan manusia sebagai alat peneliti, sehipgnulis dapat menemukan
kepastian dan keaslian data untuk diuraikan selhegdi penelitian yang akurat.

Penelitian kualitatif adalah penelitian dibidangmukilmu sosial dan
kemanusiaan dengan aktivitas yang berdasarkan lidisipimiah untuk
mengumpulkan, mengklasifikasikan, menganalisis,rdanafsirkan fakta-fakta alam,
kelakuan dan rohani manusia guna menentukan pioBipip pengetahuan dan
metode-metode baru dalam usaha mananggapi harkabtt.

Penelitian yang bersifat deskriptif menurut Sulmréirikunto lebih tepat
apabila menggunakan pendekatémalitatif.' Alasan menggunakan penelitian
kualitatif karena lebih mudah mengadakan penyesuaian dengaatéan yang
berdimensi ganda, lebih mudah menyajikan secagstarg hakikat hubungan antara
peneliti dan subjek penelitian, memiliki kepekaam dlaya penyesuaian diri dengan

banyak pengaruh yang timbul dari pola-pola nilaigydihadapi.

! Suharsini Arikunto,Prosedur Penelitian IImiah, Suatu Pendekatan Praktek (Cet. IX,
Jakarta: Rineka Cipta, 1993), 3.
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Adapun pertimbangan-pertimbangan dalam pendekaialitatif ini adalah
sebagai berikut:
a. Penyesuaian pendekatan kualitatif lebih mudah &paberhadapan
dengan kenyataan ganda.
b. Bersifat langsung antara peneliti dengan responden.
c. Lebih peka dan lebihdapat menyesuaikan diri dergaryak penajaman
pengaruh bersama terhadap pola-pola nilai yanglda
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatiknyapenulis lebih
menitikberatkan kepada kegiatan penelitian dilokadijek sehingga dalam
pembahasan skripsi ini tidak lagi dibutuhkan laigiokesis yang bersifat menduga-
duga atau meraba-raba berbagai hal yang menyamghkistng proses penggunaan
metode Talking Sick dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam padaskel

paralel di SMP Negeri 2 Palu

B. Lokas Pendlitian

Penelitian yang dilakukan oleh penulis adalah peael lapangan yang
berlokasi di SMP Negeri 2 Palu. Ketertarikan peswérhadap tempat ini adalah
karena sekolah ini menerapkan metddkking Stick dalam pembelajaran Pendidikan
Agama Islam, setiap pembelajaran pendidikan agatamldilakukan penggabungan
dari dua kelas dan juga merupakan salah satu $ekaVarit yang berada di Kota

Palu. Oleh karena itu penulis ingin melakukan péael di sekolah ini khususnya
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mengenai bagaimana proses penggunaan méebkieg Sick pada ruang kelas yang
terdapat banyak peserta didik.
C. Kehadiran Penéliti

Dalam penelitian ini, kehadiran peneliti sebagastrument sekaligus
pelaksana pengumpul data dari lokasi penelitianarsedangsung. Margono
mengemukakan bahwa kehadiran peneliti di lokasieltean selakuinstrument
utama sebagai berikut:

Manusia merupakan alatngtrument) untuk mengumpulkan data Penelitian

kualitatif menghendaki peneliti atau dengan bantaeang lain sebagai alat

utama pengumpulan data. Hal ini dimaksudkan adah lemudah mengadakan
penyesuaian terhadap kenyataan yang ada di lapangan

Dalam melakukan penelitian peran penulis di SMP exied Palu bersifat
aktif dalam melakukan pengamatan dan mencari irdernmelalui informasi dan
narasumber yang berkompeten dengan objek yang getiatiti, bertindak sebagai
pengamat penuh yang mengamati secara teliti segelaatu yang terjadi dalam
aktifitas pengolaan maupun pembelajarannya. Parforman yang akan
diwawancarai oleh penulis akan diupayakan untuk geiui keberadaan penulis

sebagai peneliti sehingga dapat memberikan inforyaag akurat dan valid.
D. Datadan Sumber Data

Data atau sumber data adalah sebuah aspek yangnakaberi jaminan akan

berhasil atau tidaknya sebuah penelitian. Hal berts&arena data biasa dikatakan

“Margono,Penelitian Pendidikan (Cet, II; Jakarta: Putra Rineka Cipta, 2000), 38.
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merupakan keterangan-keterangan tentang suatu dmg penting, dapat berupa
sesuatu yang diketahui atau dianggap sebuah fakigq gpabila digambarkan, dapat
melalui angka, simbol, kode, dan lain-I&in.

Untuk memperoleh data-data yang valid dan akurakanpeneliti mencari
data dari sumber atau responden yaitu kepala dekmdadidik PAI dan peserta didik
serta pengamatan langsung yang dilakukan olehiperdhadap permasalahan yang
diteliti.

1. Data primer

Data primer adalah data yang diperoleh dilapangaaun pengamatan
langsung yang terkait dengan objek penelitian yaeasal dari responden melaui
wawancara. Dalam wawancara ini, peneliti menggumadaftar pernyataan yang
disiapkan sebelumnya yakni menyangkut sejarah akkolan bagaimana Data
sekunder proses penggunaan metddé&ing Sick dalam pembelajaran Pendidikan
Agama Islam pada kelas paralel di SMP Negeri 2.Palu

2. Data sekunder

Data sekunder adalah data yang diperoleh dari dektasi yang menunjukan
kondisi objektif SMP Negeri 2 Palu seperti saraaa grasarana, keadaan pendidik,
keadaan peserta didik dan data yang lainnya yanigubengan dan berpengaruh

terhadap objek penelitian. Data sekunder ini mebaenulis untuk mendapatkan

3lgbal Hasan, Pokok-Pokok Materi Metodologi Penelitian dan Aplikasinya (Jakarta:
Ghalialndonesi, 2002), 82
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bukti maupun bahan yang diteliti dengan baik kamindukung dari buku-buku baik
yang sudah dipublikasikan maupun yang belum digabikan.
E. Teknik Pengumpulan Data

Data merupakan penunjang utama dalam melakukano peatlitian sampai
pada tahap penyusunan skripsi. Dalam pengumpulda d#apangan penulis
menggunakan beberapa teknik, yaitu:

1. Teknik Observasi

Teknik observasi merupakan metode pengumpulan ditgan melakukan
pengamatan terhadap objek yang diteliti. Teknikeolssi yang digunakan adalah
observasi langsung sebagaimana yang dijelaskarilgdrno Surahkmad yaitu:

Teknik pengumpulan data yang dimana peneliti mesigga penelitian secara

langsung terhadap gejala-gejala subjek yang dikglicaik pengamatan itu

dilakukan didalam situasi sebenarnya maupun dilakualam situasi buatan
yang khusus di adakén.

Observasi langsung tersebut dilakukan dengan dadangdi amati secara
langsung kondisi objektif di SMP Negeri 2 Palu yamgnjadi lokasi penelitian.

Ada beberapa alasan yang digunakan pengamatan aselagnik
pengumpulan data, antara lain:

a. Teknik pengamatan ini didasarkan atas pengamatanssk&angsung

* Winarno SurakhmadMetodologi Penelitian Pendidikan, (Cet, Il; Jakarta: PT. Rineka
Cipta, 2000), 155.
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b. Teknik pengamatan juga memungkinkan melihat dangem®ati sendiri,
kemudian mencatat perilaku dan kejadian sebagaingang telah terjadi
pada keadaan yang sebenarnya.

c. Pengamatan memungkinkan peneliti mencatat perigfisam situasi yang
berkaitan dengan pengetahuan profesional maupumep&huan yang
langsung di ambil dari data

d. Sering terjadi ada keraguan pada peneliti jangarpasada data yang keliru.
2. Wawancarai(terview)

Interview atau wawancara adalah metode pengumpulan dataameng
mewawancarai beberapa informan penelitian ini. rimsént penelitian yang di
gunakan dalamnterview. Adalah alat tulis menulis untuk catataeflektif dan
pedoman wawancara disusun secara tidak terstrgkfomgaimana diterapkan oleh
Suharsini Arikunto, sebagai berikut:

Pedoman wawancara yang hanya memuat garis besgraikan di tanyakan
dengan jenis pedoman ini lebih banyak tergantumppdavawancara. Pewawancara
sebagai pengemudi jawaban resporiden.

Interview langsung digunakan untuk mewawancarai para informan
Wawancara dengan informan dilakukan dengan peréanyang tercantum pada
pedoman vyang sudah disiapkan, tetapi tidak kemuagki penulis dapat
mengembangkan pertanyaan-pertanyaan itu agar mnetkdap informasi yang

diperlukan sebagai penjelasan dari konsep yanp thlzerikan.Interview dilakukan

5 Suharsinj Prosedur Penelitian limiah.
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kepada beberapa informan, antara lain: kepala aekpéndidik dan beberapa peserta
didik kelas VII F dan G di SMP Negeri 2 Palu.

3. Dokumentasi

Dokumentasi adalah metode pengumpulan data dengaelaah dokumen-
dokumen dan arsip-arsip penting yang menunjangngkbpan data yang dianggap
dapat membantu memberikan data lengkap tentangsépr@enggunaan metode
Talking Sick dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam padaskehralel di
SMP Negeri 2 Palu”.

Dokumen digunakan dalam penelitian sebagai sumbh& Karena dalam
banyak hal dokumen sebagai sumber data dimanfaatkdok menguji dan
menafsirkan data yang sedang diteliti.

F. AnalisisData

Teknik analisis data adalah teknik analideskriptif kualitatif. Metode ini
dilakukan dengan mengolah dan menganalisa data galagatkan dari literature
yang berhubungan dengan penelitian ini langsungndalatu bentuldeskriptif yang
utuh.

Adapun langkah-langkah yang ditempuh sebagai beriku
1. Reduksi data

Reduksi data adalah proses untuk menyusun datendadatuk uraian dan

lengkap sehingga data yang disajikan dalam bentwmishyang utuh. Reduksi data



34

diterapkan pada hasil observasi, wawancara danngekiasi dengan kata-kata yang

dianggap penulis tidak signifikan bagi penelitian.

2. Penyajian data

Penyajian data yaitu penyajian data yang telalddks dalam model-model
tertentu sebagai upaya memudahkan pemaparan daegaséan kesimpulan dan
menghindari adanya kesalahan penafsiran dari degaltut.

3. Verifikasi data

Verifikasi data adalah pengambilan kesimpulan ganyusunan data sesuai
kebutuhan teknik verifikasi data dalam penelitiaindilakukan dengan 3 cara:

a. Deduktif, yaitu sesuatu cara yang di tempuh dalaanganalisa data dengan
berangakat pengetahuan yang bersifat umum kemuliig@merasi menjadi yang
bersifat khusus

b. Induktif yaitu cara yang ditempuh untuk menganatiata dengan berangkat dari
pengetahuan yang bersifat khusus kemudian di ganeranjadi yang bersifat
umum.

c. Komparatif, yaitu membandingkan beberapa data umekdapatkan kesimpulan

tentang persamaan perbedaahya.

® Mohammad NazifMetode Penelitian (Jakarta: Ghalia Indonesia, 1998), 238.
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G. Pengecekan Keabsahan Data
Pengecekan keabsahan data dalam suatu penektahtatif sangat
dibutuhkan untuk mendapatksaliditas dan tingkat kredibilitas data yang diperoleh.
Pengecekan keabsahan data juga dimaksudkan aghkrtégadi kesalahan
terhadap data yang diperoleh, baik pada penuligisemaupun pada pembaca,
sehingga dikemudian hari tidak ada yang dirugikarytama pada diri penulis yang
telah mencurahkan segala tenaga, waktu, pikirarporamaterial dalam penyusunan

karya ilmiah ini.
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HASIL PENELITIAN

A. Gambaran Umum SMP Negeri 2 Palu

1. Sgarah singkat berdirinya SMP Negeri 2 Palu

Sekolah Menengah Pertama Negeri 2 Palu adalah salahdari 21 SMP

Negeri di kota Palu. SMP Negeri 2 palu terletalkelurahan Lolu Kecamatan Palu
Selatan, di wilayah kota palu di Provinsi Sulaw&sngah, yang dibangun di atas
tanah negara seluas 5.854 sebagaimana situasi tanah pada tahun 1973. Tanah
tersebut adalah tanah negara yang sebelum tah@dij®drgunakan untuk lapangan
bola kaki, kemudian pada permulaan tahun 1984 ai &nah dibangun Gedung
Sekolah Guru (OVO), selanjutnya dari tahun 1949 pgantahun 1960 statusnya
berubah menjadi SGB Negeri palu dan pada tahuf t@6pula SGB Negeri Palu
diintergrasikan menjadi SMP Negeri 2 palu sesuaatsketerangan Bupati Kepala
Daerah Tingkat Il Donggala Cqg. Sekretaris Wilaya#®ah tanggal 26 Februari 1980
No. 2996/AG-200/11-1980. Sejak saat tersebut dis aMP Negeri 2 melakukan
berbagai upaya dalam membenah dirinya guna pertengkautu. Upaya-upaya yang
dilakukan ternyata membuahkan hasil dengan dipeksaynya SMP Negeri 2 palu
melaksanakan program-program nasional, yaitu:

1. Pada Tahun 2002-2003 SMP Negeri 2 palu dipercayakglaksanakan uji

coba pembelajaran CTL.

36
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2. Pada tahun 2004-2005 SMP Negeri 2 palu Sk-kangsel&ekolah Standar
Nasional sekaligus pelaksanaan Bilingual class.

3. Pada Tahun 2006-2007 masih dalam tahapan pemansmbatah standar
nasional dan bilinguas class.

Dalam pelaksanaannya ada berbagai hal yang dilaks&perti pemantapan
SDM para guru dan staf tata usaha melalui berbageishop dilatih khusus dalam
penggunaan Bahasa Inggris dan TIK. Hal yang sage giperuntukkan bagi siswa-
siswa agar mereka memiliki life skill yang memadai.

4. Pada tahun 2007-2008 SMP Negeri 2 Palu ditetap&bagai sekolah RSBI
(Rintisan Sekolah Bertaraf Internasional). Samaait sni perjuangan SMP
Negeri 2 Palu terus menerus dilakukan, hal ini klitkan dengan diperoleh
rekomendasi dari Auditor PT URS Services Indondsidang penetapan
sekolah yang telah berhak menyadang predikat dekiodasertifikat 1ISO
9001:2008 pada tanggal 21 maret 2009 serta dilkaonya website SMP
Negeri 2 Palu dengan fasilitas belajar siswa mengkan e-learning dalam
pelaksanaan pembelajaran.

Ini dilakukan untuk selalu mengembangkan eksistpelayanan mutu SMP
Negeri 2 Palu secara berkesinambungan agar daysatifge sehat dan sejajar dengan

sekolah-sekolah maju diberbagai daerah di Indoregian di dunia Internasional.

Ninik Yulianti, Kepala Sekolah SMP Negeri 2 Palawancara, di Ruangan Kepala
Sekolah, Tanggal 19 Juli 2018.



38

SMP Negeri 2 Palu terletak di jalan Wolter MongthisNo. 04 Sulawesi
tengah palu selatan yang secara geografis dapahtaykan sebagai berikut:
1. Sebelah utara berbatasan dengan Jin.Sulawesi.
2. Sebelah timur berbatasan dengan Jin. Monginsidi.
3. Sebelah selatan berbatasan denagan ruko ataudiudo-t
4. Sebelah barat berbatsan dengan rumah penduduk.
2. Vis, Misi, dan Tujuan SMP Negeri 2 Palu.
a. Visi
Sekolah dengan lingkungan belajar yang mampu mebgegkan seluruh
potensi peserta didik secara maksimal yang dijisl@h nilai-nilai budaya dan
karakter bangsa. “Terwujudnya Insan Indonesia y&wydas dalam Prestasi,
Kepribadian dan Spiritual serta Mampu Bersaing &eGdobal”
b. Misi
1. Mengupayakan pembentukan peserta didik yang begidda beriptek yang
memiliki keterampilan dan kecakapan hidup.
2. Melaksanakan secara intensif kurikulum berbasisgeiensi dengan CTL
dan pembelajaran kooperatif.
3. Menumbuhkan penghayatan dan pengalaman budaya kerja
4. Menumbuhkan rasa disiplin terhadap komitmen sekolah
5. Meningkatkan kinerja sekolah baik prestasi akademilaupun non

akademik.
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6. Mengembangkan mutu proses belajar mengajar, merageggkén bahan
ajar, dan memberikan bimbingan secara efektif, ggfa peserta didik dapat
berkembang secara optimal sesuai dengan potergsidyauiki.

7. Menciptakan lingkungan pengajaran dengan mengguanadaasa Inggris.

8. Menciptakan standar pencapaian ketuntasan komjpetens

9. Menerapkan mekanisme partisipatif melibatkan wagjeolah dan komite
sekolah.

10. Menciptakan pendidikan yang menghasilkan lulusamgyeerdas, terampil,
beriman, bertagwa, dan memiliki keunggulan yang fetitif.

11. Menciptakan pendidikan yang berakar pada budaygdaan

12. Mewujudkan pendidikan untuk mengembangkan kreasifipeserta didik
melalui kegiatan ekstrakurikuler yang handal.

13. Mewujudkan pendidikan yang bermutu, efisien, rete\ail, dan merata.

14. Mewujudkan sistem pendidikan yang transparan, akaht partisipatif, dan
efektif.

c. Tujuan

tujuan

Mengacu pada visi dan misi sekolah, serta tujuanmrpendidikan dasar,

sekolah dalam mengembangkan pendidikardalah sebagai berikut:

a. Semua kelas melaksanakan pendekatan “pembelajitifihpada semua
mata pelajaran.

b. Mengembangkan berbagai kegiatan dalam proses bdidk@las berbasis

pendidikan budaya dan karakter bangsa.
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c. Mengembangkan budaya sekolah yang kondusif untukcapai tujuan
pendidikan dasar.

d. Menyelenggarakan berbagai kegiatan sosial yang aderjagian dari
pendidikan budaya dan karakter bangsa.

e. Menjalin kerja sama lembaga pendidikan dengan medaam
memublikasikan program sekolah.

f. Memanfaatkan dan memelihara fasilitas untuk seHs=sarnya dalam
proses pembelajaran.

3. Identitas Sekolah
Sekolah SMP Negeri 2 Palu merupakan salah s&nladeyang terletak di

tengah kota palu, tepatny di:

Nama : SMP Negeri 2 Palu

No. Statistik Sekolah :201 180 101 002

Tipe Sekolah CA

Alamat Sekolah :JIn. Wolter Monginsidi No. 04
Kecamatan : Palu Selatan

Kota : Palu

Provinsi : Sulawesi Tengah
Telopon/HP/Fax :(0451)-421892/(0451)-458855
Email/Wabe-site :smpn02palu@gmail.co

Ninik Yulianti, Kepala Sekolah SMP Negeri 2 Palawancara, di Ruangan Kepala
Sekolah, Tanggal 19 Juli 2018.
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Status Sekolah : Negeri
Nilai Akreditas sekolah : Akreditas A
4. Keadaan Pendidik dan Kependidikan
Keadaan pendidik dan kependidikan dalam prosesligi&an merupakan
salah satu faktor penunjang bagi pembentukan daingleatan kualitas sumber daya
manusia terhadap kelulusan. Artinya jika pendidik dkependidikan pada lembaga
kependidikan itu berkualitas sesuai bidangnya ngasiasing, maka kemungkinan
besar pula lulusan dari lembaga tersebut akan aktdsidan bermutu pula.
SMP Negeri 2 palu memiliki tenaga guru sebanyhlorang yang terdiri dari
60 guru tetap dan 11 honore. Untuk lebih jelasngmgetahui keadaan guru dan
tenaga kependidikan di SMP Negeri 2 Palu dapdtatipada lampiran.
5. Keadaan peserta didik
Peserta didik merupakan salah satu alasan pemntituds diselenggarakannya
suatu kegiatan pendidikan. Hal itu bertujuan agguatilestari nilai-nilai yang tumbuh
dalam masyarakat, di samping pembekalan berupa @dtau pengetahuan, serta
keterampilan buat generasi muda dalam menjalaniratampertahankan hidup dalam
sosial kemasyarakatan.
Di dalam suatu lembaga pendidikan peserta didikahdaereka yang diajar,
dibimbing, dibentuk dan sebagainya, dengan nilainiyang hidup disuatu

masyarakat tempat diselenggarakannya pendidikaehet, baik nilai budaya lebih-

Ninik Yulianti, Kepala Sekolah SMP Negeri 2 Palawancara, di Ruangan Kepala
Sekolah, Tanggal 19 Juli 2018.
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lebih nilai agama. Hal tersebut adalah suatu bekégadaran terhadap sebab yang
dapat mengakibatkan kedamaian didalam diri mauplingkungan sekitar yaitu
sebab beragama.

Peserta didik didalam pendidikannya diusahakan t&ghentuk perilaku yang
baik sebagaimana yang dituju oleh Undang-undan®BISAS terhadap kegiatan
pendidikan yang diselenggarakan. Adapun keadaaertpedidik di SMP Negeri 2
Palu sebagaimana yang diungkapkan oleh kepalass8koP Negeri 2 Palu yaitu:

Setiap peserta didik yang mendaftar masuk di SMBeNe& Palu terlebih

dahulu diseleksi agar kita bisa tahu kompetensingasasing peserta didik.

Jumlah peserta didik yang ada di SMP Negeri 2 Balkarang sebanyak 1231

dan terdapat 5 agama yaitu Islam, Kristen, Katéfikdu, Budhd.

Berdasarkan hasil wawancara di atas maka dapanmliian bahwa peserta
didik di SMP Negeri 2 Palu sebelum masuk di SMP édeg Palu terlebih dulu

diseleksi agar guru dapat mengetahui potensi daimgrmasing peserta didik yang

ada di SMP Negeri 2 Palu dan jumlah peserta didilsgbanyak 1231.

“Ninik Yulianti, Kepala Sekolah SMP Negeri 2 Palwawancara, di Ruangan Kepala
Sekolah, Tanggal 19 Juli 2018.
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Agar lebih jelas, berikut keadaan peserta didilkSMIP Negeri 2 Palu pada
tabel berikut ini:

Tabel 4.2
Keadaan Peserta Didik di SMP Negeri 2 Palu

Tahun Ajaran 2018/2019

Jumlah peserta didik menurut jenis kelamin

Jumlah Jumlah Siswa
No. Kelas Kelas L P Total
1. VI 9 141 143 284
2. VI 13 262 243 505
3. IX 12 219 227 446
Jumlah 34 619 612 1231

Berdasarkan tabel di atas, keadaan peserta did#iidh Negeri 2 Palu pada
tahun ajaran 2018/2019 adalah berjumlah 1231 oxamy terdiri atas 34 kelas.
Adapun jumlah peserta didik pada kelas VII terbatgis 9 kelas yaitu peserta didik
yang berjenis kelamin laki-laki adalah 141 orang geerempuan berjumlah 143
orang. Jadi total peserta didik pada kelas VIl ad&84 orang. Peserta didik pada
kelas VIII terbagi atas 13 kelas yaitu pesertakdiging berjenis kelamin laki-laki
adalah 262 orang dan perempuan berjumlah 243 odawljtotal peserta didik pada
kelas VIII adalah 505 orang. Sedangkan pesert& ghdda kelas IX terbagi atas 12

kelas yaitu peserta didik yang berjenis kelamini-laki adalah 219 orang dan
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perempuan berjumlah 227 orang. Jadi total pesédik pada kelas VII adalah 446

orang.
Jumlah peseta didik menurut agama
Krsten
Islam Katolik Hindu Budha
Protesta
No Keas
L P L P L P L P L P
1. VII 97 | 111 | 42| 29 2 1 0 1 0 1
2. VIl 186 | 172| 70| 61 0 4 7 4 0 1
3. IX 159 | 161| 52| 56 2 4 5 3 0 q
JUMLAH 886 310 13 20 2
JUMLAH 1231

Sumber Data: SVIP Negeri 2 Palu

Berdasarkan tabel di atas, jumlah peserta didikhumg Agama adalah
sebagai berikut:

Pada kelas VII jumlah peserta didik yang beragasiam dengan jenis
kelamin laki-laki adalah sebanyak 97 orang dan mpptein adalah sebanyak 111
orang. Peserta didik yang beragama Kristen pratedgagan jenis kelamin laki-laki
adalah sebanyak 42 orang dan perempuan adalahya&h2® orang. Peserta didik

yang beragama katolik dengan jenis kelamin laki-tadalah sebanyak 2 orang dan
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perempuan adalah sebanyak 1 orang. Peserta digikbgragama hindu dengan jenis
kelamin laki-laki adalah sebanyak O orang dan pptemn adalah sebanyak 1 orang
Peserta didik yang beragama budha dengan jenisikelaki-laki adalah sebanyak O
orang dan perempuan adalah sebanyak 1 orang.

Pada kelas VIII jumlah peserta didik yang beragdsiam dengan jenis
kelamin laki-laki adalah sebanyak 186 orang darempeuan adalah sebanyak 172
orang. Peserta didik yang beragama Kristen pratedgagan jenis kelamin laki-laki
adalah sebanyak 70 orang dan perempuan adalahya&b@h orang. Peserta didik
yang beragama katolik dengan jenis kelamin laki-tadalah sebanyak O orang dan
perempuan adalah sebanyak 4 orang. Peserta digikbgragama hindu dengan jenis
kelamin laki-laki adalah sebanyak 7 orang dan pptemn adalah sebanyak 4 orang
Peserta didik yang beragama budha dengan jenisikelaki-laki adalah sebanyak O
orang dan perempuan adalah sebanyak 1 orang.

Pada kelas IX jumlah peserta didik yang beraganemisdengan jenis
kelamin laki-laki adalah sebanyak 159 orang darempeuan adalah sebanyak 161
orang. Peserta didik yang beragama Kristen pratedgagan jenis kelamin laki-laki
adalah sebanyak 52 orang dan perempuan adalahya&la® orang. Peserta didik
yang beragama katolik dengan jenis kelamin laki-tadalah sebanyak 2 orang dan
perempuan adalah sebanyak 4 orang. Peserta digikbgragama hindu dengan jenis
kelamin laki-laki adalah sebanyak 5 orang dan pptemn adalah sebanyak 3 orang
Peserta didik yang beragama budha dengan jenisikelaki-laki adalah sebanyak O

orang dan perempuan adalah sebanyak 0 orangudaldi keseluruhan peserta didik
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yang beragama Islam adalah 886 orang, peserta galily beragama Kristen
protestan adalah 310 orang, peserta didik yangghera katolik adalah 13 orang,
peserta didik yang beragama hindu adalah 20 orangdserta didik yang beragama
budha adalah 2 orang,

6. Kurikulum yang digunakan di SMP Negeri 2 Palu

Sebagaimana yang penulis ketahui bahwa kurikulumupadan salah satu
komponen yang sangat menentukan dalam sistem plegalidarena itu merupakan
instrumen untuk mencapai tujuan pendidikan dan pskan pedoman dalam
pelaksanaan pelajaran pada semua jenis jenjangidgemdOleh karena itu
kurikulum sangat berpengaruh terhadap maju dan krida peroses
pembelajaran,akan tetapi kurikulum itu dinamis damantiasa dipengaruhi oleh
perubahan-perubahan dan fakta yang mendasarinya.

Kontes Pendidikan Agama Islam, guru agama harusrsbbhwa ada
beberapa hal yang harus diperhatikan mau atau tdak akan dihadapi guru
Pendidikan Agama Islam, yaitu agama internal, kamaan struktural, kemajemukan
budaya serta kritik-kritik terhadap agama itu sendi

Kurikulum yang digunakan di SMP Negeri 2 Palu adadtarikulum 2013

menyesuaikan dengan keputusan pemerintah yang meeglan setiap
sekolah harus menggunakan kurikulim 2013,Selaitkiglum pembelajaran
yang digunakan ada juga kegiatan tambahan di hrargelajaran seperti
kegiatan ekstra kurikuler bagi siswa yang merasakangat penting dalam
membantu memahami isi pelajaran.Kegiatan terselul#tiah kegiatan

kelompok di rumah peserta didik, selain itu jugawsi menyelesaikan
pembelajaran di sekolah.

®Ninik Yulianti, Kepala Sekolah SMP Negeri 2 Palawancara, di Ruangan Kepala
Sekolah, Tanggal 23 Juli 2018.
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Dari hasil wawancara bersama wakasek kurikulum bakurikulum yang
digunakan adalah kurikulum 2013.Kurikulum ini dilddan dengan mengacu pada
standar nasional pendidikan untuk mewujudkan tujuapendidikan
nasional.Kurikulum pada semua jenjang dan jenigiggan dikembangkan dengan
prinsip diferifikasi sesuai dengan kurikulum 2013.

7. Keadaan saranadan prasarana

Pentingnya pendidikan merupakan alasan yang mengquelakunya untuk
mengefektitkan pendidikan itu. Disamping hal laiang dapat mendukung suatu
kegiatan, sarana dan prasarana juga mempunyaii fyggg sama untuk mendukung
suatu kegiatan agar berjalan dengan lancar. P&adididalah kegiatan yang sangat
menentukan kehidupan sehingga sumber daya alam a@denglisuatu daerah dapat
dikelola dengan efektif. Tentu efektifnya pengedmlatersebut bergantung pada
sumber daya manusia yang berada dalam daerah wmyaddari akan hal itu,
pendidikan tentu akan diselenggarakan serta diaisasi.

Sarana dan prsarana merupakan faktor penting ydak dapat dipisahkan
dari sekolah. Sarana dan prasarana yang baik daradae akan sangat menunjang
kualitas sekolah di SMP Negeri 2 Palu. Sebagainpemgataan oleh kepala sekolah
SMP Negeri 2 Palu sebagai berikut:

Di sekolah SMP Negeri 2 Palu didalamnya terddpstterapa gedung

sebagai pusat sarana pendidikana dan perkembakalatseseperti kantor,

perpustakaan, ruang kegiatan belajar, tempat ib&hatshalla), ruang lab
serta gedung-gedung lainya. Dengan ketersediaaanasadan prasarana
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tersetgut mengakomodasi pembelajaran yang sesuganldebutuhan peserta
didik.

Keterangan di atas, terkait dengan sarana danrpresdi SMP Negeri 2 Palu
menunjukkan keseriusan dari pihak SMP Negeri 2 rdalaencapai tujuan.
Keseriusan dapat dilihat dari pemenuhan kebutuhandigdikan yang sedang
diselenggarakan. Dan hal itu sangat menentukarkungncapai suatu tujuan yang
diharapkan dapat tercapai. Kepala sekolah SMP N2d#alu menambahkan bahwa:

Ketersediaan sarana dan prasarana yang ada di &yt Palu suda cukup
memadai namun masih perlu ditingkatkan lagi gunaukunmemenuhi
kebutuhan penggunanya yang juga semakin menifgkat.

Berdasarkan hasil wawancara tersebut, maka dakatakan bahwa sarana
dan prasarana merupakan salah satu komponen yamgpts@enting dalam

mendukung proses kegiatan pembelajaran di SMP N2dralu.

®Ninik Yulianti, Kepala Sekolah SMP Negeri 2 Palawancara ,di Ruangan Kepala
Sekolah, Tanggal 23 Juli 2018.

"Ninik Yulianti, Kepala Sekolah SMP Negeri 2 Palawancara ,di Ruangan Kepala
Sekolah, Tanggal 23 Juli 2018.



Dalam hal ini dapat dilihat pada tabel di bawah ini

Tabd 4.3

Keadaan Sarana dan Prasarana di SMP Negeri 2 Palu

Tahun 2018/2019
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No. Ruang Jumlah Kursi Mea Ket

1. | Kepala Sekolah 1 29 7 Baik
2. | Wakil Kepala Sekolah 1 25 18 Baik
3. | Guru 1 96 50 Baik
4. | Tata Usaha 1 18 17 Baik
5. | Tamu 1 1 1 Baik
6. | Kelas 27 1.040 1.040 Baik
7. | Perpustakaan 1 23 9 Baik
8. | Ibadah 1 30 30 Baik
9. | Aula 1 - - Baik
10. | Multimedia 1 26 24 Baik
11. | Kesenian 1 30 30 Baik
12. | Keterampilan 1 - - Baik
13. | Ruang BP 1 - - Baik
14. | Gudang 1 - - Baik
15. | Dapur 1 - - Baik
16. | WC 17 - - Baik
17. | BK 1 12 12 Baik
18. | UKS 1 1 - Baik
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19. | Pramuka 1 3 3 Baik
20. | OSIs 1 25 3 Baik
21. | Ruang lbadah 1 30 30 Baik
21. | Lapangan Basket 1 - - Baik
22. | Lapangan Takrow 1 - - Baik
23. | Lapanagan Badminton 1 - - Baik
24. | Lapangan Volly Ball 1 - - Baik
25. | Lapangan Lompat Jauh 1 - - Balk
26. | Lapangan Tenis Meja 3 - - Baik
27. | Musahola 1 - - Baik
28. | Koprasi 1 - - Baik
29 | Kantin 12 50 50 Baik
30 | Labipa 1 40 18 Baik
31 | Lab bahasa 1 44 44 Baik
32 | Lab computer 1 30 42 Baik

Sumber Data: SVIP Negeri 2 Palu

B. Proses Penggunaan Metode Talking Stick Dalam Pembelajaran Pendidikan
Agama | slam Pada Kelas Paralel di SMP Negeri 2 Palu
Penggunaan metodealking Sick pada pembelajaran PAI di SMP Negeri 2
Palu adalah untuk membuat peserta didik tidak kitam pembelajaran dan mampu
dan mengemukakan pendapatnya didepan teman-temafaga saat proses

pembelajaran berlangsung, peserta didik ikut terlidalam proses pembelajaran
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diamana diawal pembelajaran mereka dilibatkan umbeknbaca bukunya kembali
dan menjalankan tongkat akan menuntut peserta didikk berani berbicara dan
mengemukakan pendapatnya, bertujuan agar pesditaetibiasa serta mudah untuk
mengingat pelajaran yang telah diberikan.

Penerapan metod&alking Stick menyebabkan peserta didik bertanggung
jawab dengan tugas yang diberikan yang menjadikeserfa didik aktif selama
proses pembelajaran. Penerapan metode pembelajaadtiang Sick dapat
menimbulkan rasa senang pada diri peserta didinkametoddalking Stick bersifat
permainan yang menyenangkan. Permaihaking Sick dikatakan menyenangkan
karena didalam tongkat tersebut tidak hanya bedal-soal tetapi juga soal kosong
atau soal pengalihan untuk menghindari terjadinygug pada diri peserta didik dan
karena permainan tersebut diiringi oleh iringan iku&euntungan penggunaan
musik adalah membuat siswa rileks dan mengurasgistes.

Unsur permainan dalam pembelajaran akan menimbufi@ivasi dalam diri
peserta didik untuk aktif dalam mengikuti prosempelajaran. Hal ini dikarenakan
dengan adanya unsur permainan dalam pembelajaran alembuat suasana
pembelajaran menjadi lebih hidup dan tidak memdasabagi siswa.

Sebagaimana dijelaskan oleh ibu Susilawati selaadigik mata pelajaran
Pendidikan Agama Islam di SMP Negeri 2 Palu.

MetodeTalking Sick dapat membantu peserta didik yang pasif di daldiaske

menjadi lebih aktif. Dapat membuat peserta didikgyéidak biasa berbicara
di depan teman-temannya menjadi bisa. Dikerenakaarfa didik diwajibkan
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untuk menjawab pertanyaan yang diberikan pendiditagai konsekuensi
mendapatkan tongkat terseBut.

Sebagaimana tambahan dari peserta didik melaluaweava:

Kami senang belajar dengan menggunakan mef@lking Stick, sebab
pembelajarannya lebih menyenangkan karena diirjgyines, dan kami
menjadi lebih berani untuk mengemukakan pendapatera masing-masing
peserta didik yang mendapatkan tongkat diharuskatuku menjawab
pert%nyaan. Dan jika tidak bisa menjawab maka tidkn mendapatkan
nilai.

Metode Talking Sick adalah metode yang digunakan dalam proses
pembelajaran dengan bantuan tongkat yang berfsedsigai alat penunjuk giliran.
Peserta didik yang mendapat tongkat akan diberipantanyaan dan harus
menjawabnya. Kemudian secara estafet tongkat t@réepindah ke tangan peserta
didik lainnya secara bergiliran. Demikian seterasisampai seluruh peserta didik
mendapat tongkat dan pertanyaan.

Adapun langkah-langkah dalam penggunaan mel@leng Stick menurut
hasil wawancara adalah sebagai berikut:

1. Saya menjelaskan tujuan pembelajaran

2. Saya menyiapkan sebuah tongkat

3. Saya menyampaikan materi yang akan dipelajari, kianumemberikan

kesempatan kepada mereka untuk membaca dan meanpdbajku
pelajaran dengan batas wktu yang ditentukan yakménit.

4. Setelah selesai membaca dan mempelajarinya, sapgumé mereka

untuk menutup bukunya dan mempersiapkan diri unboa&njawab

pertanyaan yang telah kami siapkan.
5. Saya mengambil tongkat dan memberikan kepada petidrk.

® Susilawati, Guru Pendidikan Agama Islawawancara, di Ruangan kelas VII F dan G,
Tanggal 31 Juli 2018.

° Nur Rahmat, Peserta didik SMP Negeri 2 Pakaancara, di Ruangan kelas VIl F dan G,
Tanggal 31 juli 2018
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6. Memutarkan lagu “sepotong kayu” untuk memandunj@a tongkat
tersebut.

7. Tongkatpun mulai dijalankan dan ketika lagu berhenaka peserta didik
yang mendapatkan tongkat tersebut harus menjawdlngaan yang
sudah disiapkan. Demikian seterusnya, sampai s$elpeserta didik
mendapatkan giliran.

8. Saya memberikan kesimpuldh.

Berdasarkan hasil wawancara di atas, dapat digtaslahwa hal pertama
yang dilakukan oleh pendidik yakni menyampaikarudnj pembelajaran. Hal ini
dimaksudkan agar peserta didik mengetahui apayaagakan dipelajari dan metode
apa yang akan digunakan dalam proses pembelajéeamidian hal kedua, pendidik
menyiapkan sebuah tongkat, karena tongkat adalah satu alat yang digunakan
dalam metode ini. Ketiga, menyampaikan materi yamgn dipelajari dan
memberikan kepada peserta didik untuk membaca dakumempelajarinya. Agar
ketika tongkat sudah dimainkan, peserta didik agiap dengan segala pertanyaan
yang akan diberikan kepadanya. Keempat, pendidikyaoreh peserta didik untuk
menutup buku pelajarannya. Kelima, menyiapkan tahgkang akan digunakan.
Keenam, memutarkan lagu yang akan mengiringi jalaniongkat tersebut yakni
lagu “sepohon kayu”. Ketujuh, mulai menjalankangioat tersebut dan diiringi lagu.
Dan yang terakhir adalah memberikan kesimpulan gambelajaran yang telah
dilakukan. Hal ini agar pendidik mengetahui sejami@ana keberhasilan dari

pembelajaran tersebut serta metode yang digund&ktif @tau tidak.

1% Susilawati, Guru Pendidikan Agama Islawgwancara, di Ruangan kelas VII F dan G,
Tanggal 31 Juli 2018.
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C. Kendala Dan Solus Proses Penggunaan Metode Talking Stick Dalam
Pembelajaran Pendidikan Agama Islam Pada Kelas Gabungan di SMP Negeri
2 Palu

Dalam proses pembelajaran banyak masalah-masabghsgsing kita jumpai
yang mana dalam proses menyampaikan materi kepestatg didik tidak tercapai
secara optimal dan pada akhirnya berpengaruh tephlaasil belajar masing-masing
peserta didik. Pelaksanaan pembelajaran di SMPrN2¢ralu juga terdapat berbagai
masalah dan menjadi kendala sehingga menjadi fak@nghambat proses
pembelajaran khususnya pada pelajaran PendidikamAgdslam. Baik dari pendidik,
peserta didik maupun sarana dan prasarana yangnpaegutercapainya tujuan
pembelajaran.

Adapun kendala terhadap proses penggunaan mduéieng Sick dalam
pembelajaran PAI pada kelas gabungan di SMP Ne&ydtalu berdasarkan hasil
wawancara adalah sebagai berikut:

1. Jadwal mata pelajaran PAI yang berada di jam téraleajaran

Sebagaimana hasil wawancara bersama pendidik yakni

Jadwal mata pelajaran pendidikan agama Islam dinpada jam terakhir
pembelajaran, yang mana hal ini sangat berpengsetttadap motivasi
peserta didik untuk belajar sudah mulai menuruel@ibkan ada yang ingin
cepat pulang dan diantaranya ada yang mengantukggeh menghambat
proses pembelajaran. Untuk mengatasi hal terseleauntut pendidik agar
mampu menciptakan suasana belajar yang menyenagkéohnya dengan
menggunakan metodalking Stick.**

! Susilawati, Guru Pendidikan Agama Islawgwancara, di Ruangan kelas VII F dan G,
Tanggal 31 Juli 2018.
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Berdasarkan hasil wawancara di atas menjelaskaweabgddwal pelajaran
yang berada pada jam terakhir pembelajaran mesg@dh satu kendala tercapainya
tujuan pembelajaran. Hal ini di karenakan pada fjarsebut sudah banyak peserta
didik yang mengantuk dan pasti akan menyebabkarvasotbelajara peseta didik
akan berkurang.

Untuk menghilangkan rasa jenuh dan kurangnya neitivalajar para peserta
didik adalah pemilihan dan penggunaan metode yapgtdmembangkitkan minat
belajar peserta didik. Dalam hal ini adalah penggnmmetoddalking Stick.

2. Kurangnya sarana yang mendukung dalam proses pajaniael

Kurangnya sarana yang mendukung dalam proses pajarael juga menjadi
salah satu penghambat terjadinya proses pembelajarey efektif. Misalnya kipas
angina atau AC menjadi salah satu kendala dalaseprpembelajaran PAI, karena
pada jam terakhir pelajaran tersebut keadaan lseidah mulai panas dan pengap.
Apalagi dengan dilakukannya penggabungan dari dekask Akan semakin
menambah kepengapan kelas tersebut.

Sebagaimana hasil wawancara yaitu:

Keadaan kelas yang pengap dan panas pada jamitgugiehmenjadi kendala

proses pembelajaran berjalan dengan baik, olem&are, saya dituntut untuk

lebih kreatif lagi dalam mengolah kelas. Misalnygmanfaatkan angin yang
berhembus dari pintu kelas, dengan cara tidak menattau tidak menyuruh
peserta duduk dibagian tersebut. Agar anginnyak titerhalangi dan

setidaknya bisa mengurangi kepengapan dalam ruglagk

Sesuai dengan peryataan salah satu peserta didi)atakan bahwa:

12 Susilawati, Guru Pendidikan Agama Islawawancara, di Ruangan kelas VIl F dan G,
Tanggal 31 Juli 2018.
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Mata pelajaran PAI dimulai setelah jam istirahatn diasanya kami selesai
bermain dengan teman-teman dan akhirnya membuai lk@rkeringat dan
kepanasan pada saat pembelajaran berlangsungg&eliansentrasi belajar
kami agak sedikit berkurarig.

Berdasarkan hasil wawancara di atas, dapat diskapulahwa kondisi kelas
yang kurang memadai juga menjadi salah satu keratala hambatan terjadinya
proses pembelajaran sesuai dengan apa yang diharapklapun solusi untuk
mengurangi kepengapan tersebut, pendidik berifisatuk lebih memanfaatkan
angin yang berhembus dari pintu kelas, dengan tidek menutup atau tidak
menyuruh peserta duduk dibagian tersebut. Agarnaggi tidak terhalangi dan
setidaknya bisa mengurangi kepengapan dalam rusgag. k

3. Waktu yang diberikan kepada peserta didik untuk bsa dan

mempelajari materi pelajaran hanya dengan 20 menit.

Selain itu, yang menjadi kendala selanjutnya adalaktu yang diberikan
kepada peserta didik untuk membaca dan mempethagéri pelajaran hanya dengan
20 menit. Padahal untuk mempelajari materi memikathvaktu yang banyak.

Sebagaimana hasil wawancara bersama peserta diuikab

Terkadang kami tidak bisa menjawab pertanyaan yhipgrikan oleh guru,
karena waktu yang diberikan hanya sebanyak 20 mKeibanyakan yang
bisa menjawab hanyalan mereka yang memang bergredsa kalau untuk
teman-teman yang lambat dalam penyerapan pelajaiak bisa menjawab
pertanyaan yang diberikan oleh gadfu.

3 Yanwar, Peserta didik SMP Negeri 2 Palawancara, di kelas VII F, Tanggal 31 juli
2018.

“Nur Rahmat, Peserta didik SMP Negeri 2 PalMaWancara”, di kelas VIl F , Tanggal 31
juli 2018
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Berdasarkan hasil wawancara di atas menggambaridawabpeserta didik
memerlukan waktu yang banyak agar bisa mengetahni Memahami materi
pelajaran yang diberikan. Adapun solusi yang dajiaé¢rikan oleh penulis yakni
pada saat pembelajaran akan berakhir, pendidikshgaumemberitahukan tentang
judul materi yang akan dipelajari di pertemuan lénya, agar peserta didik
mempunyai kesiapan pada saat akan masuk pelajangnakan datang. karena sudah
belajar dari rumah berkaitan dengan materi yang dkaelajari.

4. Dalam penggunaan metodBalking Sick membutuhkan waktu yang

sangat lama pada saat memainkan tongkat

Hal yang menjadi kendala selanjutnya adalah dalamggunaan metode
Talking Stick membutuhkan waktu yang sangat lama pada saat miematongkat
tersebut, karena semua peserta didik harus mengiéipat mendapatkan tongkat dan
menjawab pertanyaan yang telah disiapkan oleh geandi

Sebagaimana hasil wawancara bersama pendidik mel@anan PAl,
mengatakan bahwa:

Dalam penggunaan metodealking Stick itu memakan waktu yang sangat

lama pada saat memainkan tongkat tersebut. Kasgnasspeserta didik harus

mendapat giliran. Bahkan kadang ketika waktu peajaen belum selesai,
sudah memasuki waktu shalat dzuhur. Namun biasasgga tetap
melanjutkan pelajaran hingga selesai dan biasarge terlebih dahulu kami

pergi shalat dzuhur bersama kemudian setelah itanmugkan pembelajaran
tersebut®

!5 Susilawati, Guru Pendidikan Agama Islam, “Wawaatadi Ruangan kelas VII F, Tanggal
31 Juli 2018
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Berdasarkan hasil wawancara tersebut, dapat diétatva dalam penggunaan
metodeTalking Stick membutuhkan waktu yang sangat lama pada saat miemai
tongkat. Karena semua peserta didik harus mendglpan. Bahkan kadang ketika
waktu pembelajaran belum selesai, sudah memasukuwshalat dzuhur. Akan tetapi
untuk memaksimalkan proses pembelajaran, pendidika npelajaran PAI tetap
melanjutkan pelajaran hingga selesai atau terldbiulu kami pergi shalat dzuhur
bersama kemudian setelah itu melanjutkan pembatajar

Penulis menyimpulkan bahwa proses penggunaan méabklag Sick dalam
pembelajaran PAl pada kelas paralel tidak akanalaerj sesuai dengan tujuan
pembelajaran yang diharapkan. Hal ini karena pemagu metodé@alking Stick yang
membutuhkan waktu yang lama, sehingga kurang catigknakan pada kelas

paralel.



BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan
Dari uraian serta pembahasan yang penulis paparkan tersebut, maka dapat

diambil kesimpulan sebagai berikut:

1. Penggunaan metode Talking Stick kurang baik untuk digunakan dalam proses
pembel gjaran pada kelas paradl.

2. Proses penggunaan metode Talking Stick dalam pembelgjaran Pendidikan Agama
Islam pada kelas paralel di SMP Negeri 2 Palu berjalan dengan baik meskipun
terdapat beberapa kendala yang dapat menghambat untuk mencapai tujuan dari
pembel gjaran yang dilakukan.

3. Kendalakendala penggunaan Metode Talking Sick dalam pembelgaran
Pendidikan Agama Islam pada kelas gabungan di SMP Negeri 2 Palu yaitu
Jadwal mata pelgaran pendidikan agama Islam dimulai pada jam terakhir
pembelgjaran, kurangnya sarana yang mendukung dalam proses pembelgaran,
waktu yang diberikan kepada peserta didik untuk membaca dan mempelgjari
materi pelgjaran hanya dengan 20 menit dan dalam penggunaan metode Talking
Stick membutuhkan waktu yang sangat |ama pada saat memainkan tongkat.

B. Implikasi Penelitian

Adapun beberapa saran yang dapat penulis berikan berdasarkan penelitian

yang telah dilakukan antaralain:
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1. Pendidik lebih baik tidak menggunakan metode Talking Stick pada peoses
pembelgaran yang melibatkan peserta didik dalam jumlah yang banyak seperti
pada kelas paralel.

2. Pendidik harus mampu lebih baik lagi dadlam menentukan metode yang akan
digunakan dalam proses pembelgaran. Agar sesuai dengan tujuan yang
diharapkan pada pembel gjaran.

3. Daam pembelgjaran, peserta didik memerlukan waktu yang banyak agar bisa
mengetahui dan memahami materi pelgaran yang diberikan. Adapun solusi yang
dapat diberikan oleh penulis yakni pada saat pembelgaran akan berakhir,
pendidik harusnya memberitahukan tentang judul materi yang akan dipelgari di
pertemuan berikutnya, agar peserta didik ada kesigpan pada saat akan masuk
pelgjaran yang akan datang. Agar peserta didik mempunya waktu yang banyak,

bukan hanya 20 menit yang diberikan di kelas.
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

Sekolah

Mata Pelajaran
Kelas/Semester
Materi Pokok
Alokasi Waktu

(RPP 04)

: SMP NEGERI 2 PALU
: PAI DAN BUDI PEKERTI
: VIl/Satu
. Shalat Berjamaah
: 3 x Pertemuan (9 JP)

A. Kompetensi Inti

Kl1
Kl 2

Menghargai dan menghayati ajaran agama yang digutn

Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawapeduli (toleran,
gotong royong), santun, percaya diri dalam beraksr secara efektif
dengan lingkungan sosial dan alam dalam jangkauengaplan dan
keberadaannya

Memahami pengetahuan (faktual, konseptual, danedwoal) berdasarkan
rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, tekmaeni, budaya terkait
fenomena dan kejadian tampak mata

Mencoba, mengolah, dan menyaji dalam ranah konfire&tnggunakan,
mengurai, merangkai, memodifikasi, dan membuat) damah abstrak
(menulis, membaca, menghitung, menggambar, dan an@mg) sesuai
dengan yang dipelajari di sekolah dan sumber lamgysama dalam sudut
pandang/teori

Kl 3

Kl 4

B. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetens

Kompetensi Dasar
1.8 Menunaikan shalat wajib
berjamaah sebagai
implementasi dari
pemahaman rukun islam.
2.8 Menunjukkan perilaku
demokratis sebagai
implementasi dari
pelaksanaan shalat
berjamaaabh.

Indikator Pencapaian Kompetensi
1.8.1 Senang melaksanakan shalat wajib berjamaan
sebagai implementasi dari pemahaman rukun
islam.
Membiasakan diri shalat berjamaah.

1.8.2

2.8.1 Menampilkan perilaku disiplin sebagai
implementasi pelaksanaan shalat berjamaaah
Menampilkan perilaku demokratis sebagai
implementasi dari pelaksanaan shalat
berjamaaah.

Menampilkan perilaku toleransi sebagai
implementasi dari pelaksanaan shalat
berjamaaah.

Menjelaskan pengertian shalat berjamaaah.
Menunjukkan dalil nagli tentang shalat
berjamaah.

2.8.2

2.8.3

3.8.1
3.8.2

3.8 Memahami ketentuan shalaf
berjamaah.

3.8.3 Menjelaskan syarat sah shalat berjamaaah.
3.8.4 Menijelaskan syarat menjadi imam
3.8.5 Menjelaskan pengertian makmum masbuk

3.8.6 Menjelaskan tata cara shalat berjamaah.
3.8.7 Menjelaskan keutamaan shalat berjamaa.
4.7.1 Mendemonstrasikan posisi makmum dalan
shalat berjamaah.
4.8.2 Mendemonstrasikan

=)

=)

4.8 Mempraktekkan shalat
berjamaaah

makmum  masbuq




Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian Kompetensi

dalam shalat berjamaaah.

C. Tujuan Pembelajaran
Setelah mengikuti serangkaian kegiatan pembelajgaserta didik dapat:

18.1

1.8.2
281
2.8.2

2.8.3

3.8.1
3.8.2
3.8.3
3.8.4
3.8.5
3.8.6
3.8.7

3.4.1
4.8.2

Senang melaksanakan shalat wajib berjasetzagai implementasi dari
pemahaman rukun islam.
Membiasakan diri shalat berjamaah.
Menampilkan perilaku disiplin sebagaplementasi pelaksanaan shalat berjamaaah
Menampilkan perilaku demokratis sebagalementasi dari pelaksanaan shalat
berjamaaabh.
Menampilkan perilaku toleransi sebagai en@ntasi dari pelaksanaan shalat
berjamaaah.
Menjelaskan pengertian shalat berjamaaa
Menunjukkan dalil nagli tentang shakatamaabh.
Menjelaskan syarat sah shalat berjamaaah.
Menjelaskan syarat menjadi imam
Menjelaskan pengertian makmum masbuk
Menjelaskan tata cara shalat berjamaah.
Menjelaskan keutamaan shalat berjamaabh.

Mendemonstrasikan posisi makmum dalam shaffamaah.
Mendemonstrasikan makmum masbuq dalamtshalgamaaanh.

D. Materi Pembelajaran
1. Materi pembelajaran regular

1. Salat berjamaah adalah salat yang dikerjakarh alea orang atau lebih

secara bersama-sama dan salah seorang memmn sedang yang
lainnya menjadi makmum.

Hukum salat berjamaah adalah sunnah muakkadéh, stmnah yang sangat
dianjurkan. Sebagian ulama menyatakan hukumdsgamaah fardu
kifayah.

Untuk menjadi imam harus memenuhi syarat, antamani@ngetahui syarat dan
rukun salat, serta perkara yang membatalkanstlaih membaca al-Qur'an,
paling tinggi ilmunya di bandingkan yang laiperakal sehat, dan ballig.

4. Posisi Imam dan Ma’mum dalam Shalat Berjama’ah

POSISI IMAM DAN MAKMUM DALAM SHOLAT BERJAMAAH
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5. Masbpq, yaitu orang yang mengikuti imam tetagak sempat membaca
surat al-Fatihah bersama imam di rakaat pertama.

6. Keutamaan salat berjamaah adalah menjalin =latoi  antarsesama,
mengajarkan hidup disiplin, mencintai dan mengharmanjaga persatuan dan
kesatuan, menahan dari kemauan sendiri (egai®n patuh kepada
pemimpinnya.

7. Sikap kecintaan kepada salat berjama’ah dapat ddkap melalui perilaku
sebagai berikut:

a. Ketika masuk waktu salat segera menuju masjid dangommandangkan
atau mendengarkan adzan.

Ketika mendengar adzan segera menuju masjid.

Mengajak teman-temannya untuk salat berjama’ah.

Suka menjalin tali silaturrahim antara sesamaasjid.

e. Senang mendatangi majlis-majlis ta’lim untuk mentiitnu agama.

2. Materi pembelajaran pengayaan
a. Sunnah Wudhu Sebelum Mandi Junub dan Serangan ftke

Dahulu, Rasulullah Saw apabila mandi junub belialaki memulainya dengan
mencuci kedua telapak tangannya — dalam riwayat limus kemudian beliau
menuangkan (air) dengan telapan tangan kanannydakgan kirinya lalu beliau
mencuci kemaluannya — lalu beliau berwudhu sepeutihu untuk shalat, kemudian
beliau mengambil air, lalu memasukkan jari- jemeliau ke dasar- dasar (pangkal)
rambut sampai jika beliau merasa telah membasaliinga (kulit kepala) beliau
menyiram kepalanya tiga kali kemudian beliau memyirseluruh tubuhnya.(HR.
Bukhari dan Muslim).

Dari hadist Aisyah Radhiyallahu ‘anha diatas dagfiaimpulkan bahwa Nabi
Muhammad SAW sebelum mengguyur seluruh anggotanbagmgan air, beliau
berwudhu terlebih dahulu seperti wudhu untuk shalat berarti beliau Nabi
Muhammad SAW membasahi sebagian tubuhnya terlethbld sebeleum mengguyur
seluruh tubuhnya dengan air.

Hal itu , kalau dilihat dari sisi kesehatan adatitlam rangka menghindari
perubahan suhu yang ekstrim pada tubuh. Karenanba@ausia yang hangat, dan
langsung disiram air dingin secara mendadak akangak#batkan perubahan suhu
yang sangat mencolok dan akhirnya memberikan edek yidak baik bagi tubuh. Dan
tidak jarang kita mendengar ada orang yang meninggaia saat mandi pagi dan
sebelumnya tidak tidur semalaman. Hal itu mungkmati karena suhu tubuh orang
yang baru bangun tidur relative tinggu lalu kemuoddisiram air dengan serentak,
tanpa didahului dengan wudhu terlebih dahulu.

Para dokter juga mengatakan bahwa ketika mandiakéattd seseorang tidak
langsung mengguyur kepalanya, karena bisa beresibéte. Menurut pakar syaraf
kemungkinan itu ada terutama pada orang- orangntert yakni saat udara terlalu
dingin atau panas dan suhu tubuh sedang dalam diosdbaliknya. Maka itu
disarankan, bila sedang dalam keadaan kepanasaketanginan, sebaiknya hindari
mengguyur air secara langsung ke kepala saat mandi.

Semua titik dan suhu dalam tubuh manusia baik ymmgda di dalam maupun
diluar berpengaruh pada aktivitas otaknya. Otakubgsi untuk memonitor tubuh agar
berfungsi secara normal, maka sesuatu yang ganjitlathm tubuh tentu akan
mempengaruhi otak. Menurut Prof. dr. Teguh RanakassSpS (K), dokter spesialis
saraf dari departemen Neurologi FKUI-RSCM, jika esgang yang tubuhnya
kepanasan lalu diguyur kepalanya dengan air dingsga menyebabkan saraf kaget
atau bahkan stroke. Ini juga terjadi ketika tubahg kedinginan tiba- tiba diguyur air
panas. Perubahan yang tiba- tiba ini yang menyetmabkoke. Menurut mereka untuk
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3.

menghindari resiko “kaget kepala” disarankan sadatai terlalu dingin atau panas dan
suhu tubuh dalam kondisi sebaliknya, maka saat mangan langsung mengguyur air
ke kepala. Dan yang seperti ini sudah dicontohkah Rasulullah SAW semenjak 15
abad yang lalu dan telah dilakukan oleh kaum muslidalam kehidupan mereka
sehari- hari. Tentunya hal ini membuktikan bahwantsadalah agama yang benar, dan
ajarannya semata- mata untuk mendatangkan kemtsiadie@n kebaikan bagi manusia
baik di dunia maupun di akhirat.
2 . Ayat- ayat Al Qur'an tentang Thaharah
Adapun ayat- ayat al Quran yang membahas tgrtedrarah, antara lain;
a. Bersuci : Q.S. al Bagarah (2):222, Q.S. Ali Im(8): 42, Q.S. al Maidah (5) : 6,
Q.S. al Anfal (8): 11, Q.S. al Wagi'ah (56): 79Qal Mudatsir (74): 4.

b. Wudhu : Q.S.An Nisa (4) : 43, al Maidah (5): 6dan 7
c. Tayamum : Q.S.An Nisa (4) : 43, al Maidah (5): 6

d. Mandi : Q.S. al Bagarah (2):222, Q.S.An Nisa: 43
Materi pembelajaran remedial

a. Dalil nagli tentang shalat berjamaaah

b. Syarat sah shalat berjamaah

c. Tata cara shalat berjamaah

d. Keutamaan shalat berjamaah

E. Metode Pembelajaran

1.

a bk wn

Ekletik ( Gabungan beberapa model pembelajaraity ya
Talking Stick

Saintifik

Produk Based Learning

Demonstrasi

F. Media dan Bahan

1. Media
a. Power Point
b. Speaker active
c. LCD/TV/Laptop
d. Video Shalat

2. Bahan
a. Lembar diskusi
b. Tongkat
c. Plano
d. Spidol warna

G.Sumber Belajar

1.

Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan. 2014. PéadidAgama Islam dan Budi
Pekerti SMP/MTs Kelas VII (Buku Peserta didik) JakaKementerian Pendidikan dan
Kebudayaan (halaman 1 - 23).

. Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan. 2014. PéadidcAgama Islam dan Budi

Pekerti SMP/MTs Kelas VII (Buku Guru) Jakarta: Kertezian Pendidikan dan
Kebudayaan (halaman 8 — 24).

. Departemen Agama RI. 2005. Al-Quran dan Terjemahrlakarta: Departemen

Agama RI.

H.Langkah-langkah Pembelajaran

1.

Pertemuan Pertama: 3 JP



a. Kegiatan Pendahuluan (10 menit)

1) Guru membuka pembelajaran dengan salam dan beedsanta dipimpin oleh
seorang peserta didik dengan penuh khidmat;

2) Guru memperhatikan kesiapan diri peserta didik dengnengisi lembar
kehadiran dan memeriksa kehadiran, kerapian pakaasisi, dan tempat
duduk peserta didik;

3) Guru memulai pembelajaran dengan membaca doa dam surah pendek.

4) Guru memberikan motivasi dan mengajukan pertanysgara komunikatif
yang berkaitan dengan materi shalat berjamaabh;

5) Peserta didik menuliskan beberapa hal yang tela iagin diketahui terkait
dengan materi pembelajaran shalat berjamaabh;

6) Guru menyampaikan kompetensi dasar terkait dengdernshalat berjamaah

7) Guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang akaapdicdan teknik
penilaian yang akan digunakan;

8) Guru Menyampaikan tahapan kegiatan yang akan ditek@n dalam
pembelajaran.

9) Peserta didik secara bersama-sama menyanyikafi &gpohon Kayu “

b. Kegiatan Inti ( 90 Menit)

1) Guru menyiapkan tongkat.

2) Guru menyampaikan materi yang akan dipelajari géggompok yaitu:
a) Pengertian shalat berjamaah.

b) Dalil Nagli tentang shalat berjamaah.
c) Syarat sah shalat berjamaah

d) Halangan shalat berjamaah.

e) Tata cara shalat berjamaah.

f) Keutamaan shalat berjamaah.

3) Guru memberikan kesempatan kepada peserta didikpeiajari materi yang
biberikan.

4) Setelah selesai membaca materi/ buku pelajaranmdsmnpelajarinya, peserta
didik menutup bukunya.

5) Guru mengambil tongkat dan memberikan kesetiapedd.

6) Tongkat digilir kesetiap peserta didik dalam kelaksambil diiringi lagu “
sepohon kayu “, pada saat musik dihentikan makeerfzesdidik yang
memegang tongkat bertugas menjelaskan materi. Deemdeterusnya sampai
sebagian besar peserta didik mendapat bagian oreajelaskan materi.

7) Guru memberikan penilaian kepada setiap kelompok.

b. Penutup (20 menit)

1) Guru memberikan penguatan materi.

2) Peserta didik di bawah bimbingan guru menyimpulketeri yang dibahas.

3) Peserta didik bersama guru melakukan refleksi peéajgran yang telah

dilaksanakan.

4) Guru menyampaikan rencana kegiatan pertemuan heysu

5) Peserta didik dan guru bersama-sama menutup @elagiengan membaca doa

penutup “ Rabbiijalni mugimasshalati wamindzurriyyati, rabban tagabbal
dua’ “.



2. Pertemuan Kedua : 3 JP
a. Kegiatan Pendahuluan (10 menit)

1)

2)

3)

4)

5)
6)

7

8)
9)

Guru membuka pembelajaran dengan salam dan beedsana dipimpin oleh
seorang peserta didik dengan penuh khidmat;

Guru memperhatikan kesiapan diri peserta didik dengiengisi lembar
kehadiran dan memeriksa kehadiran, kerapian pakgasisi, dan tempat
duduk peserta didik;

Guru memulai pembelajaran dengan salam, do’a, daradm surah-surah
pendek.

Guru memberikan motivasi dan meminta peserta didikik menuliskan hal-
hal yang telah dan ingin diketahui lebih lanjutkéet dengan materi
pembelajaran Shalat berjamaaah

Guru menyampaikan kompetensi dasar terkait dengatrermpembelajaran
asmaul husna;

Guru menyampaikan tujuan pembelajaran dan tekniklggan yang akan
digunakan sesuai dengan karakteristik bahan agdatdberjamaaah

Guru melakukan apersepsi untuk mengaitkan tentaastgrivketentuan shalat
berjama’ah dengan praktek yang akan menjadi pershaha

“ Pertemuan sebelumnya, kalian sudah mendapat faratatan shalat selama
satu minggu, silahkan di hitung, berapa kali kaliarelakukan shalat
berjamaahnya? Siapa yang jumlah shalat berjamadthkali?...

Guru mengondisikan peserta didik menjadi beberaparpok;

Guru Menyampaikan tahapan kegiatan yang akan difeksan dalam
pembelajaran.

b. Kegiatan Inti (90 menit)

a)
b)

f)

Peserta didik secara berkelompok mendapatkan LeKdrg beserta HVS.
Masing-masing kelompok mendapatkan satu pertanyaag spesifik tentang
praktek shalat berjama’ah: contoh: “ Ahmad dan iDhandak shalat
berjama’ah, bagaimanakah posisi shalat yang b&bamntbarkan dalam bentuk
komik!!”

Dengan berdiskusi dan membaca buku teks, pesetiia mierancang desain
gambar yang akan dibuat untuk menjawab pertanyalamdembar kerja.
Melalui diskusi, peserta didik menuangkan praktbkla berjama’ah dalam
bentuk gambar terutama susunan saf dalam shajatmzeah dan melatih diri
secara berkelompok untuk menyiapkan diri mendemasikan masing-
masing susunan saf dalam shalat berjama’ah bergasdrar yang telah dibuat
Setiap kelompok mendapat undian untuk menampilkemilk praktek susunan
saf dalam shalat berjama’ah dan mempraktekkannyepan kelas.

Ketika ada kelompok tampil, kelompok yang lain menmatikan dan
memberikan tanggapan dengan mengacungkan poireparoimasing-masing
kelompok (skala 6-9).

c. Kegiatan Penutup (20 menit)

1)

2)

3)

Guru bersama-sama para peserta didik merumuskaulsimtentang tata cara
bersuci dari hadas kecil.

Guru melakukan refleksi atas proses pembelajarag §gdah dilaksanakan dan
memberi umpan balik serta motivasi agar pesert&k ditenerapkan hidup
bersih.

Guru melakukan penilaian dengan tes lisan dan peambgenugasan;



4)

5)

Guru menjelaskan materi yang akan dipelajari pasiiemuan berikutnya serta
kegiatan pembelajarannya;

Guru bersama-sama para peserta didik menutup pejauaei dengan berdoa
lalu mengucapkan salam penutup.

3. Pertemuan Ketiga : 3 JP
a. Kegiatan Pendahuluan (10 menit)

1)

2)

3)

4)

5)
6)

7)
8)

Guru membuka pembelajaran dengan salam dan beedsaniba dipimpin oleh
seorang peserta didik dengan penuh khidmat;

Guru memperhatikan kesiapan diri peserta didik dengiengisi lembar
kehadiran dan memeriksa kehadiran, kerapian pakaasisi, dan tempat
duduk peserta didik;

Guru memulai pembelajaran dengan salam, do’a, daraam surah-surah
pendek.

Guru memberikan motivasi dan meminta peserta didikik menuliskan hal-
hal yang telah dan ingin diketahui lebih lanjutkéet dengan materi
pembelajaran shalat berjamaah

Guru menyampaikan kompetensi dasar terkait dengatermpembelajaran
shalat berjamaah

Guru menyampaikan tujuan pembelajaran dan tekniklggan yang akan
digunakan sesuai dengan karakteristik bahan agdatsherjamaah

Guru mengondisikan peserta didik menjadi beberaparpok;

Guru Menyampaikan tahapan kegiatan yang akan difeksan dalam
pembelajaran.

b. Kegiatan inti (90 menit)

a.

Mengamati

1) Peserta didik mengamati video tentang shalat begamatau teman-
temannya yang sedang praktek shalat berjamaaabh.

2) Peserta didik membaca materi tentang tata caratdbejamaah

. Menanya

Peserta didik menanyakan hal-hal yang belum jetexahg materi shalat
berjamaah.

Eksplorasi (mencoba/mencari informasi)

Peserta didik dalam kelompok mencoba memperagztkaat berjamaah
Mengasosiasi/menalar

Peserta didik menganalisis peragaan shalat besfargang dilakukan oleh
teman sekelompok.

. Mengkomunikasi

1) Peserta didik secara berkelompok memperagakaatsieajamaah.
2) Kelompok lain menanggapi peragaan yang ditampilkan



1)

shalat berjamaah.

2)

c. Kegiatan Penutup (20 menit)
Guru bersama-sama para peserta didik merumuskaulsimtentang tata cara

Guru melakukan refleksi atas proses pembelajarag gdah dilaksanakan dan

memberi umpan balik serta motivasi agar peserti ditenerapkan hidup

bersih.
3)
4)

kegiatan pembelajarannya;

5)

lalu mengucapkan salam penutup.

Penilaian

1.

Teknik penilaian

a. Sikap spiritual

Guru melakukan penilaian dengan tes tertulis ;
Guru menjelaskan materi yang akan dipelajari pasteepuan berikutnya serta

Guru bersama-sama para peserta didik menutup pajatzel dengan berdoa

No. | Teknik Bentuk Contoh Butir Waktu Keterangan
Instrumen Instrumen Pelaksanaan
1. Observasi| Jurnal Lihat LampiranSaat Penilaian untuk
pembelajaran | dan pencapaian
berlangsung | pembelajaran
(assessment far
and of learning
2. Penilaian | Lembar SaatpembelajarPenilaian
diri penilaian an sebagai
diri pembelajaran
( assesment as
learning)
b. Sikap sosial
No. | Teknik Bentuk Contoh Butir Waktu Keterangan
Instrumen Instrumen Pelaksanaan
Observasi | Jurnal Lihat Lampiran Saat Penilaian untuk
pembelajaran | dan pencapaian
berlangsung | pembelajaran
(assessment far
and of learning
2 Penilaian | Lembar Lihat Lampiran | Saat Penilaian
antar penilaian pembelajan sebagai
teman antar berlangsung | pembelajaran
teman ( assesment as
learning)
c. Pengetahuan
No. | Teknik Bentuk Contoh Butir Waktu Keterangan
Instrumen Instrumen Pelaksanaan
Tertulis Essay Lihat Saat Penilaian untuk
Lampiran ... | pembelajaran | pembelajaran

berlangsung

(assessment fa
learning)

-




d. Keterampilan

No. Telb Bentuk Contoh Butir Waktu Keterangan
Instrumen Instrumen Pelaksanaan
Praktek Praktek shalatihat Selama Penilaian untuk
berjamaah Lampiran ... | pembelajaran | sebagai,
berlangsung | dan/atau
pencapaian

pembelajaran
(assessment for
as, and of
learning)

2. Pembelajaran Remedial
bagi peserta didik yang belum mencapai ketuntasglajdn sesuai hasil analisis
penilaian.
a. belajar kelompok
b. pemanfaatan tutor sebaya

3. Pembelajaran Pengayaan
Berdasarkan hasil analisis penilaian, peserta didikg sudah mencapai ketuntasan
belajar diberi kegiatan pembelajaran pengayaarkysgduasan dan/atau pendalaman
materi (kompetensi).

Palu, 28 Agustus 2017

Guru Pamong Mahasiswa PPL
Susilawati, S.Ag Frischa Damayanti
Nip. 19770612 200903 2 002 Nim. 13.1.01.0214
Mengetahui
Kepala Sekolah

Drs. Hadi Wisusanto, M.Si, M.Pd
Nip. 19621127 198903 1 011



Lampiran 1: Lembar observasi sikap spiritual

Petunjuk:

a. Pengamatan sikap dengan observasi menggunakanrlebdg®avasi dilakukan di

setiap pertemuan.

b. Pengisian lembar observasi dengan cara menuliskam atau perilaku peserta

didik yang menonjol, baik yang positif maupun yaegatif.
c. Berikut format jurnal sikap.

Nama TTD Tindak
No. | Waktu | Peserta Catatan Observasi Butir Sikap .
. lanjut
didik
1
2
Dst.

Indikator yang diamati:

1.8.2 Senang melaksanakan shalat Wajifamaan sebagai implementasi dari

pemahaman rukun islam.
1.8.2 Membiasakan diri shalat berjamaah.

Lampiran 2. Lembar Penilaian Diri (Penilaianr@pal)

LEMBAR PENILAIAN DIRI

Nama

Kelas

Semester

Alternatif
No. Pernyataan Jawaban
Ya Tidak
1. Saya selalu mengikuti sholat dhuhur berjamaatekidlah
2. Saya Khusuk mengikuti sholat berjamaah
3. Saya menghargai jika ada teman yang berbedapand
4, Saya dapat menerima kekurangan orang lain
5. Dapat bekerjasama dengan orang lain
Jumlah Skor Perolehan

Pedoman penilaian:

» Jika jawaban YA diberi skor 2, dan jika jawaban AKdiberi skor 1.

» Skor tertinggi adalah 2 (ya) X 5 (pernyataan) = 10

» Perhitungan skor akhir menggunakan rumus :

LSkor Perolehan LSkor Perolehan

——— x 100 = skor akhir alay —M
LkorTertinggi SkeorTertinggi

10

x 4 = skor akhir




Lampiran 3: Jurnal sikap sosial

Petunjuk:
a. Pengamatan sikap dengan observasi menggunakamuestijurnal dilakukan di

setiap pertemuan.

b. Pengisian jurnal dengan cara menuliskan sikapselaku peserta didik yang

menonjol, baik yang positif maupun yang negatif.
Berikut format jurnal sikap.

Nama TTD
No. | Waktu | Peserta Catatan Perilaku Butir Sikap
didik

Tindak
lanjut

1

2

Dst.

Indikator penilaian sikap sosial

2.8.1 Menampilkan perilaku disiplin aghi implementasi pelaksanaan shalat
berjamaaah

2.8.2 Menampilkan perilaku demokraéibagai implementasi dari pelaksanaan shalat
berjamaaabh.

2.8.3 Menampilkan perilaku toleransi sebagai imm@etasi dari pelaksanaan shalat

berjamaaah.

Lampiran 4. Penilaian Antar Teman (Sikap Sosial )

PENILAIAN ANTAR TEMAN (SIKAP SOSIAL)
Nama e
Kelas/Semester VIIA /1
Tahun Pelajaran :2017/2018
Indikator sikap Menunjukkan perilaku demokratis sebagai implementas
pelaksanaan salat berjemaah

NO

Pernyataan 1 2 3 4 Skar

Teman saya selalu mengikuti sholat dhuhur
berjamaah di sekolah

Teman saya khusuk mengikuti sholat berjamaah

Teman saya menghargai jika ada teman yang
berbeda dengan pendapatnya

Teman saya dapat menerima kekurangan orang lgin

a| b~ W | IN|

Teman saya dapat bekerjasama dengan orang lajn

TOTAL SKOR

Keterangan

1. Tidak pernah

2. Kadang kadang

3. Sering

4. Selalu

PEDOMAN SKOR / PENILAIAN
SKOR MAKSIMAL : 20

NILAI =

Lkor yang diperoleh

x 100

skor maksim al




Lampiran 5: Soal-soal tes Tertulis

Petunjuk: Jawablah pertanyaan-pertanyaan di bawalengan benar!

No.

Daftar Pertanyaan

Ket.

Jelaskan pengertian shalat berjamaah

Tuliskan dalil nagli tentang shalat berjamaah

Sebutkan syarat sah shalat berjamaah

Sebutkan syarat menjadi imam shalat berjamaaah

Jelaskan pengertian makmum masbuk

Jelaskan tatacara shalat berjamaaah

N|o|g M wN e

Jelaskan keutamaan shalat berjamaah

Kunci

Jawaban:

No.

Soal

Kunci Jawaban

Skor

Soal No. 1

Salatberjamaah adalasalatyang

dikerjakan oleh dua orang atau lebih secara bersam
sama dan salah seorang dari mereka menjadi imam
sedangkan yang lainnya menjadi makmum.

Soal No. 2

“R NS - - L — PR AR T o -
35905 Je LaBeuwadisns 48 & 03l J6 28 02
PN ARt RPN AP T I PR

(r;/ ’;L,Sg"‘-“"lﬂ)i”)"éﬁ,"”"fﬁt““"- 3

Soal No. 3

Syarat sah shalat berjamaah

a. Ada imam.

b. Makmum berniat untuk mengikuti imam.

c. Shalat dikerjakan dalam satu majelis.

d. Shalat makmum sesuai denghalatnya
imam.

Soal No. 4

Syarat imam :

1. Mengetahui syarat dan rukun shalat, serta perka
yang membatalkan shalat.

2. Fasih dalam membaca ayat-aglaQur'tn,

3. Paling luas wawasan agamanya dibandingkan ya
lain,

4. Berakal sehat,

5. Ballig,

6. Berdiri pada posisi paling depan,

7. Tidak sedang bermakmum kepada orang lain.

Soal No. 5

Makmum adalah makmum yang tidak sempat memb
suratal- fatihahbersama imam di rakaat pertama

aca2

Soal No. 6

Tata cara shalat berjamaah :

1. Salatberjamaah diawali dengazandanigamah

2. Barisan salat di belakang imam diisi oleh Jdmaa
laki-laki, sementara jamaah perempuan berada d
belakangnya.

3. Di dalam melaksanakaalatberjamaah seorang
imam membaca bacaaalatada yang nyaring
(jahr) dan ada yang dilirihkarsif)

4. Makmum harus mengikuti gerakan imam dan tidg
boleh mendahului gerakan imam;

5. Setelah salam, imam membadar dan doa

5

14

bersama-sama dengan makmum atau membaca

lya

12




No.

Soal

Kunci Jawaban

Skor

sendiri-sendiri.

Soal No. 7

Keutamaan shalat berjamaah :
1. menjalin silaturahmi antarsesama,
2. mengajarkan hidup disiplin, saling mencintan da
menghargai;
3. menjaga persatuan, kesatuan, dan kebersamaan,;
4. menahan dari kemauan sendiri (egois);
5. mengajarkan kepatuhan seorang muslim kepada

pimpinannya

Jumlah skor

30

Nilai

. totalskorperolehanx

100

totalskormaksimun




Lampiran 6: Instrumen Penilaian keterampilan Praktek

FORMAT PENILAIAN PRAKTEK SHALAT BERJAMAAH

Nama Siswa : Kelas:
NO Aspek Yang dinilai Nilai
1. Kebersihan pakaian 1 2 3 4
2. Gerakan
3. Bacaan
a. Kelancaran
b. Kebenaran
c. Keserasian antara bacaaan dan gerakan
4. Tertib

Skor yang dicapai

Skor maksimal

24

Keterangan penilaian:
1 = tidak kompeten.

2 = cukup kompeten.
3 = kompeten.

4 = sangat kompeten.

Kriteria penilaian dapat dilakukan sebagai berikut.

1) Jika seorang siswa memperoleh skor 22-24 dateahpkan sangat kompeten.
2) Jika seorang siswa memperoleh skor 17-21 dajesdpkan kompeten.

3) Jika seorang siswa memperoleh skor 13-16 dajesépkan cukup kompeten.
4) Jika seorang siswa memperoleh skor 0-12 dapetagkan tidak kompeten.

Skor Perolehan

Nilai = Skor Maksimal

x Skor ideal (1 00)‘

Lampiran 7 :

FORMAT UNJUK KERJA SHALAT BERJAMA'AH

14




Nama Kelompok : Kelas :

) o Nilai
No | Uraian Nama Peserta Didil

Mendemonstrasikan posisi shalat
1 | berjama’ah yang terdiri dari 2 orang lak
laki

Mendemonstrasikan posisi shalat
2 | berjama’ah yang terdiri dari 1 orang lak
laki dan 1 orang perempuan

Mendemonstrasikan posisi shalat
3 | berjama’ah yang terdiri dari 2 orang lak
laki dan 1 orang perempuan.

Mendemonstrasikan posisi shalat
4 | berjama’ah yang terdiri dari 3 orang lak
laki.

Mendemonstrasikan posisi shalat
5 | berjama’ah yang terdiri dari 3 orang
perempuan.

Keterangan :

4 = sangatbaik

3 = baik
2 = cukup
1 = kurang

Skormaksimal = 20

Lampiran 8 :

Lembar Kegiatan Siswd_KS ) Pertemuan ke 2

Setiap kelompok mendapatkan satu amplop yang isstydy kasus dalam dalam
susunan saf pada saat shalat berjamaaah untgkubdian dan didemonstrasikan di
depan kelas. Misalnya: kelompok 1 mendapat studykaomor 3 dst.
1. “Ahmad dan Dani hendak shalat berjama’ah, bagaakeim posisi shalat yang
benar?  Gambarkan dalam bentuk komik!!”
2. Sholihin dan Istrinya hendak shalat berjamaah, in@aya posisi shalat yang benar?
Gambarkan dalam bentuk komik !
3. Arfan, Hafid, dan Maimunah hendak shalat berjamdmsgaimana posisi shalat
yang benar?
Gambarkan dalam bentuk komik!
4. Amran, Malik, dan Sulaiman hendak shalat berjarbalgaimana posisi shalat yang
benar?

Gambarkan dalam bentuk komik!



5. Masyitah, Fatimah, dan Amirah hendak shalat bergdmbagaimana posisi shalat
yang benar?
Gambarkan dalam bentuk komik

Lampiran 9 :
Format pelaksanaan dan hasil pembelajaran remedial
Sekolah SMP
Mata Pelajaran : Pendidikan Agama Islam dan Badtierti
Kelas/Semester > VII/Satu
Materi Remedial : Taharah

Waktu Pemb. Remedial

Waktu Ulangan Remedial

Ketuntasan Belajar -

Nama KD yang Bentuk Nilai

No. Peserta TJ': ! Tidak Pembelajaran Hasil Ket.
didik Tuntas Remedial Remedial
1
2
dst.

Lampiran 10: Format pelaksanaan dan hasil pembelajaran pengayaa

Sekolah : SMP ...

Mata Pelajaran : Pendidikan Agama Islam dan Badtierti
Kelas/Semester . VIl /Satu

Materi Pengayaan : Taharah

Waktu Pengayaan
Waktu Ulangan
Ketuntasan Belajar

Nama

No. Peserta Nilai Bentuk Pengayaan Nilai Tes
e UH. Pengayaan
didik

1 1. Indivudu

2 2. Kelompok

3

4

5

16



Tabel 4.1

Keadaan Pendidik dan Kependidikan di SMP Negeri 2 Palu

1. Jumlah Guru Tetap

Nama Mata
No. Nomor Induk Pegawai L/P| Agama | Gol/Ruang ljazah Tertinggi/ Pe\l(aanagan Jabatan Jmi
Urt. | (NIP) Jurusan Digjarkan Kelas
. o Pembina
1 Ninik Yulianti, S.Pd P Iam Tkt | sl Kepsek
19670707 198901 2 003 IV/b G.Pembina
. Pembina
o | Syamsiar, M.Pd P | Isam Tk.| S2Bhs. Indo | B. Indonesia GT 4
19621202 198403 2 013 IV/b G.Pembina
. Pembina
3 | Jeny S SPhd P Knsten |y | S1 Seni Budaya | Seni Budaya GT 7
19630328 198601 2 003 IV/b G.Pembina
. ) Pembina .
4 Lilik Sukarni, S.Pd P Islam Tk | S1 Bhs. Inggris Bhs. Inggris GT 5
19580904 197903 2 003 IV/b Prakarya G.Pembina 1
. Pembina
5 | Supriady M. S.Pd L | 1dam Tk.| S1B. Ing Geografi GT 3
19600604 198103 1 012 IV/b G.Pembina
6 | Muhammad Ahli, M.Pd L Islam Pembina S2 Sains Matematika GT 4




Tkt |

19641231 198803 1 403 IV/Db Komputer G.Pembina 1
Pembina Acama GT
7 | Dra. Nurhayati Nawir Islam TK.I S1 Agama 9 8
19690814 199803 2 006 IV/b Islam G.Pembina
. Pembina
8 Marcharotje K. S.Pd Kristen TK.I S2 Management | |PS Sgjarah GT 6
19710331 199512 2 003 IV /b G.Pembina
Pembina GT
9 | Hj. Ngmin, S.Pd,M.S. Islam Tk.l S2.Map 15
19651010 198901 2 003 IV /b BP G.Pembina
: , Pembina
10 | Wezni, SPd, M.S. Islam TK.I S2MAP Fisika et 5
19600919 198301 2 003 IV/b G.Pembina
, Pembina
11 | Kastur, S Idam Tk.| S1 PPKn Agama Gt 8
19580714 198303 2 009 IV/b Islam G.Pembina
; Pembina
12 Manika, M.Pd Islam Tkt | S2 Bhs. Inggris B. Inggris GT 4
19650704 198901 2 003 IV /b G.Pembina
. : Pembina
13 Farida Halim, M.Pd Islam Tkt | S2 B. Indonesia | B. Indonesia GT 4
19670506 199103 2 019 IV/b G.Pembina
Rusniwati, S.Pd Pembina . : GT
14 Islam TKE | S1 B.Inggris B. Inggris 3
19670817 199103 2 019 IV/b G.Pembina
15 | Jultje Rongkas, M.Pd Kristen Pembina S2 B. Inggris B. Inggris GT 5




Tkt |

19690707 199203 2 011 IV/b G.Pembina
Pembina GT
16 | Ni Nyoman S. M.Pd Hindu Tkt | S2 Bhs. Indo B. Indonesia 4
19680510 199412 2 005 IV/b G.Pembina
Pembina GT
17 | Muliana Djabbar, S.Pd., M.S Islam Tkt | S2.Map Matematika 5
19710703 199412 2 003 IV/b G.Pembina
) Pembina
1g | Rosdiana,SPd Islam Tkt | S2Pend. IPA | Matematika GT 5
19700606 199802 2 005 IV/b G.Pembina
L Pembina
19 | DJamil, SS.SAg Islam Tkt | SlAgama | Agamalsam GT 8
19521201 198303 1 001 IV/b G.Pembina
Pembina .
20 | Lorince O. Usuman, M.Pd Kristen Tkt | S2 Mat-mat Matematika GT 4
19731019 199903 2 008 IV/b Komputer G.Pembina 13
. Pembina .
21 Bestrice Peruge, M.Pd Kristen TkE <2 Bhs. Indo B. Indonesia GT 4
19600119 198301 2 001 IV/b Seni Budaya | G.Pembina
Y unitje Tadongeka, A.Md. , Pembina , GT
22 119571123 197703 2 002 Kristen =1/ a D3Mat-Mat | Maematika —=p ro- 3
Freddy Darondo, S.Pd : Pembina : . GT
23 719507023 198303 1 011 Kristen V7 a Sl Separah Penjaskes |~ Bambina | ©
Andi Aso, S.Pd Pembina . . GT
24 19620101 198601 1 011 Islam IV/a SLB.Indonesia | B.lIndonesia =5 pre— 4
25 | Saibah, M.Pd Islam Pembina S2 B. Inggris B. Inggris GT




19640009 198803 1 012 V7a G.Pembina
26 fé’g%@%esﬁ%gm 1007 Kristen Ple\r??lg : SLIPA Fiska G.PSnIbi na | °
27 | o630511 168501 2002 isam |- SIB.Inggris | B.Inggis | gpcip | 5
28 ?gggig%ol\i'sggsos 1010 Isiam Ple\r??iga S2 Bhs. Inggris | B. Inggris G.Pgn:bi na | 2
29 Dra. Sri Sumiyati Iam Pembina S1 Bh§ Bhs. _ GT _ 4

1967_021_2 199702 2 003 v/ a Indonesia Indonesia G.Pembina
30 ﬁ;gélggls ’125503 1029 Isiam Ple\r??lg "~ SLPenjaskes | Penjasies G.Pgn:bi na | ©
31 fggzlo%gglfgégbgdz 002 Isiam Ple\r??lga SLSqarah | Seni Budaya G.Pgn:bi na | ©
32 fgreslgfz’oAzTézcéqg 2012 Isiam Ple\r??lga D3Ma-Mat | Matematika G.Pgn:bi a | *
33 :[L)s;zcslog\_égyfgg\ggéaﬁo_s Kristen P?\Tt/)lg | SIMaMa | Maemdika —gprp 3
34 ?S;J&g?lrslanfs’agég%gﬂbﬁl Isiam Ple\r??lga 2. Map BK G.Pgn:bi na |
3 ?g§§olj)§t1%g%g2 1004 Katolik Ple\r??iga Sl Mat-Mat I\giﬂga G.Pgn:bi a1
36 ?52852‘2%?3%%&2 2004 Islam Ple\r??iga S1B. Inggris %rigrg;f G.MSdI/a T1 3
37 %g’sg;lrgnla;agbgﬂzg%z Islam Ple\r/n?iga S2 B. Indonesia | B. Indonesia G.Pgn:bi s 4
38 | Bahrija, M.Pd Islam Pembina 2. Fisika Fisika GT 5




Tkt |

19720510 20003 2 007 IV /b G.Pembina

39 Egggﬁ]z’s'avl égglz 2002 Isiam Ple\r?t/)lg : S2 Biolog! Biolog G.PSn:bi na | °
40 E’QQ’E@? Lilslag’lgépf 109 Krisien | 2117 SLIPS IPS Sejarah G.Dv(\i;,l.—Tktl 0

|skandar, S.Pd, M.Pmat Penata 2 Ma-Ma | Matematika GT

41 | 19750611 200212 1005 Isam | Tkt.1111/d GDwsTkil | 3
42 Egge?ﬁi?;owm 2002 Kristen TIZ.eT al‘tl?/d SL Hukum PKN G.ngasa 8
43 iﬂg%%rgcr)ga%cl)éa f'ggs Isiam TIZ.eT al‘tl?/d SL Biolog! Biologi G.ngasa >
a4 f;gcrsalgl_% nggﬂdlp.l; léggs Isiam TIZ.eT al‘tl?/d S2BK BK_ | G.ngaw 24
s ooy <o o [ | e[S o
46 f;r?]ggllgg Ig&%ﬁ'%u Kristen TIZ.eT al‘tl?/d SLPKn Pkn G.ngasa 8
47 ;Jgn;;nilaﬁggécs)'fgbog Isiam TIZ.eT al‘tl?/d S2 Adm. Pend Pkn G.Ma(?i;aTkl 8
48 %2%?)?':8? gggggg 2S bTohz Kristen Plelega SLPAK /233";? G.M a(?i;/—aTkl 12
49 f;%gﬂggg’ogﬂ iTo%1 Kristen Pﬁ?/%a S2 Agama sAe?{i Eﬂgai/na G.Pgn:bi na T
50 ¥9$?6?i52%0501 5008 Islam Pﬁ?ia S1 Ekonomi IPS Ekonomi G.D(;I/;/asa 4




Zurriaty, S.Pd Penata : B. Inggris GT 4
Sl 719691204 200604 2 007 P| Idam i/c SLB. Ingris Komputer | G.Dewasa | 2
Roosnani, SE Penata GT
52 9690830 200604 2 009 P| Idam iM/c SLIPS PS GDewasa | ©
Susilawati, S Ag Penata GT
53 19770612 200903 2 002 P| Idam i/c S1 Agama Ag.1slam e dyaTke | O
54 Levi Indriasari, SE., MM P Islam Penata S2 Management IPS GT 3
19750715 200903 2 001 lll/c « Seni Budaya G.Madya 4
P.Muda
55 | Rismawati, S.Pd P | I1sam Tk.1 Sl Fisika Fisika GT 5
19780611 200701 2 017 117D G.Dewasa
. P.Muda
56 | 0l S P | Idam Tk S1Penjaskes | Penjasies GT 8
19721003 200501 2 008 117D G.Muda
Zaitun, S.Pd P.Muda , Bhs. Inggris GT 2
57 1986212 201101 2 006 P| Idam i /a | SLBhsInggrs =5 4 ova G.Muda 7
Antonius Tanga, SAg. : P.Muda : : GT
58 719730816 200505 1 005 L | Kawolik =775 S1 Kateketik Katolik GMuda | ©
Rusmina Launuru, S.Pd.l P.Muda Ag. Islam GT 5
59 719800804 201407 2 001 P | lsam NE SL Agama Prakarya G.Muda 3
Anik Rosilawati, S.Pd P.Muda , , Biologi GT 4
60 19740511 201407 2 001 P| Idam i /a Sl Biolog Prekarya G.Muda
. Jumlah Guru Honorer
Nama . N Mata
No. Nomor Induk Pegawa L/P| Agama | Gol/Ruang | ljazah Tertinggi/ Pelgiaran Jabatan Jml




Y ang

Urt. | (NIP) Jurusan Digjarkan Kelas

1 | Siti Masita, S.Pd Islam S11PS IPS GTT 2

) L PPKn 2

2 | Dian Fadliani, S.Pd Islam S1 PKN Prakarya GTT 2
A

3 | Nursam, SPd Idam SL PAI Pend. Agama | orp >

Prakarya 4

- PPKn 8

4 | Surtini,SH Islam S1 Hukum Prakarya GTT 2

. . . Agama

5 | Yelny Grista, STh Kristen S1 Teologi Kristen GTT 9

6 | Fadhlun Supu, S.Pd Islam S1 Bhs. Inggris | Seni Budaya GTT 8
e : : S1 Bhs. Bhs.

7 | AllmeliaVictoria Badilo, S.Pd Hindu Indoneisa Indonesia GTT 3

8 | HerinaPangestu Y. S.Si, M.Pd Islam S2 Prakarya GTT 9

9 | Ni Nyoman Muirtini, S.Pd Hindu S1 Penjaskes Olah Raga GTT 9
- : S1 Bhs. Bhs.

10 | Sitti Zahria, S.Pd Islam Indoneisa Indonesia GTT 3

11 | Anang Kardiansa, S.Pd Islam S1 Penjaskes Olah Raga GTT 8
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